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ABSTRAK 

 

“Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh inovasi produk, desain 

produk, dan kualitas produk terhadap keunggulan kompetitif. Metode sampling 

dalam studi ini menggunakan metode sampling Incedental. Teknik pengumpulan 

data adalah survey dan instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner 

berisi pertanyaan 52. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

responden. Studi ini berkonsentrasi pada konsumen produk smartphone iPhone di 

Yogyakarta. Hasilnya membuktikan bahwa inovasi produk, desain produk, dan 

kualitas produk memiliki efek yang signifikan pada keunggulan bersaing.”. 

 

Kata kunci: inovasi produk, desain produk, kualitas produk, keunggulan 

kompetitif, smartphone
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dunia teknologi sekarang ini merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dengan kehidupan. Sehingga teknologi sendiri dapat dikatakan 

telah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi setiap manusia. Selain itu, 

dunia teknologi juga merupakan dunia yang dinamis, artinya teknologi 

akan selalu berubah-ubah dan cepat dalam perkembangannya. Selain itu, di 

era globalisasi yang terjadi saat ini, menyebabkan masyarakat semakin 

disibukkan dengan berbagai aktivitas dan kegiatan yang dilakukan dalam 

rangka untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan, baik kebutuhan 

primer, kebutuhan sekunder, maupun kebutuhan tersier mereka. Sehingga 

teknologi merupakan jawaban untuk membantu dan memudahkan setiap 

aktivitas pemenuhan setiap kebutuhan tersebut.  

Hal ini yang menyebabkan para pelaku industri atau perusahaan di 

bidang teknologi dituntut untuk selalu berinovasi dan up-to-date agar 

mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta mampu 

bersaing dengan kompetitornya. Saat ini setiap perusahaan berlomba-

lomba untuk menarik minat beli konsumen dengan berbagai macam 

strategi, seperti melalui inovasi yang menarik, menawarkan Kualitas 

Produk serta Desain Produk yang bagus. Selain itu pelayanan konsumen 

secara baik dan responsif serta interaksi dan komunikasi yang kuat antara 
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pihak perusahaan dengan konsumen juga merupakan strategi yang dapat 

dilakukan untuk menarik minat beli konsumen mereka. Oleh karena itu 

perusahaan harus aktif dan juga jeli dalam melihat dan menentukan apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen. Mengingat kebutuhan 

konsumen yang beragam serta pengetahuan akan produk yang konsumen 

tahu dapat menjadi alasan mengapa konsumen memutuskan untuk membeli 

produk tersebut. Terutama di era globalisasi sekarang di mana era informasi 

dan komunikasi berkembang secara cepat maka kebutuhan dan 

pengetahuan konsumen akan suatu produk yang menjadi sangat beragam.  

Munculnya inovasi dalam bidang teknologi ini beriringan dengan 

pemanfaatan teknologi sendiri yang dapat membuat segala sesuatu menjadi 

jauh lebih praktis sehingga teknologi menjadi sebuah kebutuhan primer 

untuk masyarakat. Salah satu dari inovasi teknologi yang menjadi 

kebutuhan primer masyarakat adalah ponsel, ponsel sekarang ini tidak 

hanya dapat digunakan hanya sebatas untuk berkomunikasi melalui telefon 

atau bertukar pesan melalui SMS saja, akan tetapi ponsel sekarang ini juga 

dapat dilengkapi dengan internet sehingga dapat membantu dalam 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Internet merupakan 

singkatan dari interconection-networking yang berarti internet merupakan 

pusat informasi yang bebas hambatan karena dapat menghubungkan antara 

satu sistem informasi dengan sistem informasi lain dengan waktu yang 

singkat. Ponsel dengan kemampuan untuk internet ini biasa disebut dengan 

smartphone. Selain itu, selain memiliki kemampuan internet, smartphone 
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juga memiliki fitur lain, seperti fitur multimedia, fitur office, media social, 

dan lain sebagainya. Keunggulan-keunggulan yang dihadirkan oleh 

smartphone ini akhirnya semakin menarik minat masyarakat untuk 

memberi produk smartphone tersebut, sehingga semakin banyak 

bermunculan juga permintaan untuk inovasi terhadap generasi-generasi 

ponsel berikutnya yang lebih baru. 

Ponsel pintar atau yang biasa disebut dengan smartphone ini 

merupakan telefon genggam yang memiliki kecanggihan atau fitur tingkat 

tinggi dan memiliki fungsi yang hampir menyamai komputer. Menurut 

Gary dkk. (2007) smartphone adalah telepon yang internet-enebled yang 

biasanya menyediakan fungsi personal digital assistant (PDA) seperti 

fungsi kalender, buku agenda, buku alamat, kalkulator, dan catatan. 

Meskipun, hingga saat ini belum terdapat standar yang dapat 

mendefinisikan tentang smartphone, akan tetapi beberapa orang telah 

membangun pendapat bahwa smartphone adalah telefon genggam pintar 

yang memiliki fitur yang canggih dan dapat bekerja atau dioperasikan 

menggunakan perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan hubungan 

standar dan mendasar. 

Kemunculan teknologi berbasis smartphone ini membuat 

perusahaan alat komunikasi saling bersaing untuk menciptakan produk 

smartphone yang unggul dibandingkan para pesaingnya, hal tersebut 

menyebabkan semakin banyaknya tipe dan pilihan smartphone dari 

berbagai perusahaan penyedia alat komunikasi. Upaya penciptaan produk 
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ini menyebabkan semakin banyaknya permintaan atas smartphone dan 

berdampak kepada semakin ketatnya persaingan industri komunikasi 

khususnya smartphone. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil survei yang 

dilakukan oleh international data corporation, yang menyatakan bahwa 

terjadi peningkatan penjualan pada smartphone yang sangat tinggi 

meskipun terdapat penurunan di beberapa tahun tertentu. 

Kurva 1.1 Penjualan Smartphonei Phone 

 

Sumber:international data corporation (IDC) 

Salah satu smartphone unggulan dan mendominasi adalah iPhone, 

buatan vendor Apple inc. dengan sistem operasi iOS pada perangkatnya. 

Apple inc. atau yang sebelumnya bernama Apple Computer inc. adalah 

sebuah perusahaan multinasional yang berpusat di Silicon Valley, 

Cupertino, California, dan bergerak di dalam bidang perencanaan, 

pengembangan, serta penjualan produk berteknologi atau alat elektronik 

dan perangkat lunak. Perusahaan Apple inc. dikenal karena produk 

perangkat lunak mereka yang mereka ciptakan sendiri, dan hanya bisa 

0
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dioperasikan pada produk mereka saja yaitu sistem operasi OSX dan iOS, 

iTunes, dan web Safari. (en.wikipedia.org). 

Wibowo (2011) mengatakan bahwa iPhone merupakan produk 

yang diciptakan Apple inc. dan sangat menggemparkan dunia saat 

kemunculannya pertama kali di tahun 2007. Pada awal kemunculannya, 

produk iPhone sangat digemari sehingga laris manis dalam penjualannya 

di seluruh dunia. 

Dalam perkembangan inovasinya, iPhone mengalami beberapa 

perkembangan desain yang digunakan. Sejarah inovasi iPhone dimulai 

setelah seri pertama 2G iPhone diluncurkan pada 29 Juni 2007. Pada saat 

itu kemunculan iPhone 2G yang dikeluarkan Apple inc. merupakan 

gebrakan terbesar dalam bidang komunikasi, karena produk iPhone pada 

generasi pertama ini merupakan awal dari wajah baru pada alat komunikasi 

dilevel yang lebih mutakhir karena gada generasi ini telah didukung dengan 

layar sentuh dan virtual keyboard. Selanjutnya, sejak kehadiran iPhone 2G 

ini langsung menjadi perhatian dunia, hal ini disebabkan karena desain 

yang dihadirkan oleh iPhone pada iPhone 2G ini dapat dikatakan sebagai 

desain uang inovatif dan berbeda dengan smartphone pada umumnya 

dimasa itu. Sehingga iPhone 2G yang merupakan generasi awal iPhone 

pada saat itu dianggap sebagai smartphone paling canggih pada masa itu. 

Perkembangan dari produk iPhone ini terus menerus dilakukan, 

hingga pada tahun ke-11 iPhone baru saja mengeluarkan produk terbaru 
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mereka ke pasar yaitu iPhone 11 dan iPhone 11 Pro. Tercatat bahwa iPhone 

memiliki 21 jenis atau seri yang dipasarkan. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa iPhone menyadari bahwa posisi mereka sebagai pelaku bisnis 

dibidang teknologi komunikasi harus dituntut untuk terus-menerus 

melakukan inovasi. 

Tabel 1.2 jenis-jenis produk smartphone iPhone 

Seri iPhone Desain Produk Seri iPhone Desain Produk 

iPhone 2G  

 

 

iPhone 6 

iPhone 6 Plus 

iPhone 6S 

iPhone 6S Plus 

 

iPhone 3G 

iPhone 3G S 

 

iPhone 7 

iPhone 7 Plus 

 

iPhone 4 

iPhone 4S 

 

iPhone 8 

iPhone 8 Plus 
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iPhone 5 

iPhone 5S 

iPhone 5C 

iPhone SE 
 

iPhone X 

iPhone XR 

iPhone XS 

iPhone X Max 
 

Selain perkembangan inovasi yang dilakukan, iPhone juga 

melakukan pengembangan produk mereka. Pengembangan produk mereka 

ini dapat dilihat dari Kualitas Produk yang semakin meningkat pada setiap 

seri atau model yang dikeluarkan. Salah satu peningkatan kualitas paling 

signifikan yaitu pada kualitas kamera smartphone mereka. Pada awal 

kemunculan iPhone dengan produk 2G mereka, selain Desain Produk yang 

ditawarkan Apple inc. iPhone 2G juga menghadirkan smartphone dengan 

spesifikasi yang inovatif karena berbeda dengan smartphone pada 

umumnya ketika itu. Produk iPhone 2G ini merupakan produk iPhone yang 

didukung dengan teknologi layer sentuh, virtual keyboard, jaringan 2G, 

dan kamera pendukung yang dihadirkan sebagai pelengkap yaitu sebesar 

2megapiksel. Peningkatan kualitas kamera produk iPhone ini terus 

dilakukan, hingga pada produk terbaru yang baru saja dikeluarkan yaitu 

iPhone 11 yang dilengkapi dengan 4 lensa kamera dengan spesifikasi 12 

megapixel kamera utama, 12 megapixel kamera ultra wide, 12 megapixel 

kamera selfie atau kamera depan, dan 12 megapixel kamera telephoto atau 

lensa portrait dengan focallength 52 mm f/2.0 serta dilengkapi iOS 

sehingga setara dengan kamera DSLR dengan lensa khusus mereka. 

(en.wikipedia.org) 
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Selain itu, iPhone juga melakukan peningkatan kualitas mereka 

melalui peningkatan sistem operasi yang diciptakan dan dikelola di bawah 

naungan Apple inc. langsung yaitu iOS. iOS atau yang sebelumnya dikenal 

dengan sebutan iPhone OS merupakan sistem operasi perangkat bergerak 

milik Apple inc. yang dikembangkan dan didistribusikan hanya untuk 

produk milik Apple inc. Sistem operasi ini pertama kali diluncurkan yaitu 

pada tahun 2007 dengan berfokus hanya kepada produk iPhone dan iPod 

Touch. Akan tetapi seiring perkembangan teknologi, sistem operasi iOS 

juga telah mengalami perkembangan sehingga dapat mendukung seluruh 

perangkat keras keluaran Apple inc. selain iPhone dan iPod Touch seperti 

iPad dan Apple TV. 

Salah satu hal yang membedakan iOS dibandingkan dengan sistem 

operasi lainya seperti Android milik Google, dan Windows CE atau 

Windows Phone milik Microsoft yaitu sistem operasi ini hanya dapat 

digunakan pada produk miliki Apple inc. atau dalam arti lain bahwa sistem 

operasi iOS tidak dapat di install atau dipasang pada perangkat keras selain 

milik Apple inc. Hal tersebut disebabkan karena Apple inc. tidak 

melisensikan iOS untuk di installdi perangkat keras non-

Apple.(id.wikipedia.org) 

Sejak dirilis pertama iOS pada tahun 2007 dengan sebutan OS 1, 

tercatat iOS telah mengalami peningkatan kualitas atau upgrading sistem 

mereka berulang kali. Salah satunya pada iOS 12 yang mengalami 

perbaikan kualitas atau perubahan kualitas hingga 14 kali selama kurun 



9 
 

waktu 1 tahun saja sampai versinya digantikan oleh iOS 13 pada 19 

September 2019. 

Grafik 1.3  perubahan sistemiOS 

 
Dibalik keunggulan yang dimiliki, iPhone merupakan pelaku 

industri komunikasi yang menjual produknya relatif lebih mahal 

dibandingkan para kompetitornya dibidang komunikasi. Akan tetapi hal 
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cenderung mengalami penurunan pada tahun 2018 akan tetapi mengalami 

kenaikan pada tahun 2019. 

Pada industri smartphone, Samsung merupakan kompetitor utama 

dan terbesar iPhone. Hal tersebut disebabkan karena kualitas kedua produk 

ini yang relatif sama karena hanya dibedakan pada sistem operasi yang 

digunakan saja. Sedangkan target pasar dan harga yang ditawarkan kedua 

produk ini memiliki perbedaan yang tidak terpaut jauh. Selain ini, antara 

iPhone dan Samsung ini memiliki kecepatan atau keandalan dalam 

berinovasi yang sama-sama cepat.  

Gambar 1.4 perbandingan Penjualan Smartphone iPhone dengan Samsung 

 
Sumber: :international data corporation (IDC) 

Menurut laporan yang dikutip dari autotekno.sindonews.com Apple 

inc. melaporkan bahwa pengguna iPhone yang masih aktif terdapat lebih 

dari 900 juga pengguna. Menurut Apple inc. angka tersebut telah meningkat 

sebanyak 40% sejak tahun 2016 atau 9 tahun setelah kemunculan 

pertamanya. Selain itu Consumer Intelligence Research Partners (CIRP) 

pada kompas.com mengatakan bahwa tingkat loyalitas pengguna perangkat 

21.00%
20.30%

18.80%

23.00%

12.10%
13.20%

18.30%

11.80%

10.00%

12.00%

14.00%

16.00%

18.00%

20.00%

22.00%

24.00%

2018 Q2 2018 Q3 2018 Q4 2019

P
er

se
n
ta

se

Waktu

Grafik Penjualan

samsung

iPhone



11 
 

iOS terus mengalami peningkatan sejak tahun 2015 sampai tahun 2018 

hingga sebesar 87%. 

Di Indonesia sendiri, pengguna iPhone tergolong cukup tinggi, 

salah satunya karena mulai bermunculannya berbagai komunitas pecinta 

iPhone seperti iKaskus dan MacClub Indonesia. Selain itu Indonesia juga 

memiliki 3 Apple Premium Reseller dan 3 Apple Authorized Reseller yang 

cabangnya tersebar di seluruh Indonesia. Salah satunya adalah Yogyakarta, 

dengan 3 cabang iBox yang juga sebagai Apple Authorized Reseller 

Indonesia. Hal tersebut menjelaskan bahwa iPhone memiliki konsumen 

yang tinggi di Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Inovasi, Desain dan Kualitas Produk Terhadap 

Keunggulan Bersaing Smartphone iPhone di Yogyakarta”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah inovasi mempengaruhi keunggulan bersaing produk 

iPhone? 

2. Apakah Desain Produk mempengaruhi keunggulan bersaing 

produk iPhone? 

3. Apakah Kualitas Produk mempengaruhi keunggulan bersaing 

produk iPhone? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, maka ditentukan 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah inovasi mempengaruhi keunggulan 

bersaing produk iPhone. 

2. Untuk mengetahui apakah Desain Produk mempengaruhi 

keunggulan bersaing produk iPhone. 

3. Untuk mengetahui apakah Kualitas Produk mempengaruhi 

keunggulan bersaing produk iPhone? 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dijabarkan, maka manfaat yang 

akan diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 

dan juga wawasan bagi: 

1. Penulis 

Manfaat yang dapat diperoleh bagi penulis adalah untuk 

mengamplikasikan ilmu manajemen yang telah diperoleh dan 

dipelajari. 

2. Perusahaan 

Manfaat yang diperoleh bagi perusahaan yaitu berguna 

sebagai bahan untuk mengevaluasi kekurangan yang ada dalam 

desain dan Kualitas Produk, apakah sudah sesuai dengan yang 
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diharapkan oleh konsumen. Sehingga perusahaan memperoleh 

tolak ukur untuk inovasi pada produk berikutnya. 

3. Pihak Lain 

Manfaat yang diperoleh untuk pihak lain yaitu berguna 

sebagai referensi dan sumber tambahan pengetahuan terkait 

dengan inovasi, desain Kualitas Produk.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1. Kajian Pustaka 

Wuryanti Kuncoro dan Wa Ode Suriani (2018) melakukan 

penelitian dengan judul Achieving Sustainable Comprtitive Advantage 

Through Product Innovationand Market Driving. Tujuan dari dilakukan 

penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis dan memberi bukti tentang 

hubungan antara inovasi produk dan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (2) untuk memeriksa hubungan antara inovasi produk dan 

pergerakan pasar, (3) untuk mengetahui hubungan antara pergerakan pasar 

dan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan 

dengan melakukan survei kepada 110 pedagang daging kelinci di Ngablak, 

Magelang. Sehingga hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) hubungan 

dari inovasi produk terhadap keunggulan bersaing yang berkelanjutan 

adalah signifikan positif, (2) hubungan dari inovasi produk terhadap 

pergerakan pasar adalah signifikan positif, (3) hubungan dari pergerakan 

pasar terhadap keunggulan bersaing yang berkelanjutan adalah positif 

signifikan. Sehingga dari studi ini dapat disimpulkan inovasi produk dan 

pergerakan pasar secara signifikan mempengaruhi keunggulan bersaing 

yang berkelanjutan. 

Tulus Haryono dan Sabar (2017) melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Market Orientation, Inovasi Produk dan Kualitas Produk 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1029313215200966#!
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1029313215200966#!
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Terhadap Kinerja Bisnis Dalam Menciptakan Keunggulan Bersaing. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 

hubungan antara market orientation terhadap keunggulan bersaing secara 

langsung pada CV Multi Global Agrindo, (2) untuk mengetahui hubungan 

antara market orientation terhadap keunggulan bersaing melalui kinerja 

bisnis pada CV Multi Global Agrindo, (3) untuk mengetahui hubungan 

antara inovasi produk terhadap keunggulan bersaing secara langsung pada 

CV Multi Global Agrindo, (4) untuk mengetahui hubungan antara inovasi 

produk terhadap keunggulan bersaing secara tidak langsung pada CV Multi 

Global Agrindo, (5) untuk mengetahui hubungan kualitas produk terhadap 

keunggulan bersaing secara langsung pada CV Multi Global Agrindo, (6) 

untuk mengetahui hubungan antara kualitas produk terhadap keunggulan 

bersaing secara langsung pada CV Multi Global Agrindo, (7) untuk 

mengetahui hubungan kinerja bisnis terhadap keunggulan bersaing secara 

langsung pada CV Multi Global Agrindo. Penelitian ini dilakukandengan 

melakukan survei kepada 150 manajer outlet CV Multi Global Agrindo dan 

kelompok tani yang ada dipulau Jawa. Sehingga hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa (1) orientasi pasar memiliki pengaruh secara signifikan 

positif terhadap daya saing CV Multi Global Agrindo, (2) orientasi pasar 

secara tidak langsung memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap persaingan usaha CV Multi Global Agrindo berdasarkan kinerja 

usaha, (3) inovasi produk memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

keunggulan bersaing pada CV Multi Global Agrindo, (4) inovasi produk 



16 
 

secara tidak langsung memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

persaingan usaha CV Multi Global Agrindo, (5) kualitas produk memiliki 

pengaruh langsung signifikan positif terhadap keunggulan bersaing pada 

CV Multi Global Agrindo, (6) kualitas produk secara tidak langsung 

memiliki pengaruh signifikan positif terhadap persaingan usaha CV Multi 

Global Agrindo, (7) kinerja bisnis memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap persaingan usaha CV Multi Global Agrindo. 

Putu Sukarmen, Andi Sularso dan Deasy Wulandari (2013) 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Inovasi Produk 

Terhadap Kepuasan Konsumen Dengan Keunggulan Bersaing Sebagai 

Variabel Intervening pada Produk Gula Pasir Sebelas (GUPALAS) Pabrik 

Gula Semboro PTP Nusantara XI (Persero). Tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek dari inovasi produk terhadap 

kepuasan konsumen dengan keunggulan bersaing sebagai variabel 

intervensi pada produk Gula (Gupalas) di Pabrik gula Semboro PTP 

Nusantara XI (Persero). Penelitian ini dilakukan dengan melakukan survei 

terhadap 173 responden konsumen akhir di Jember pada bulan Januari dan 

Februari 2013. Sehingga hasil penelitian ini menjelaskan bahwa (1) inovasi 

produk memiliki pengaruh signifikan positif terhadap keunggulan bersaing, 

(2) keunggulan bersaing memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

kepuasan konsumen, (3) inovasi produk memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap kepuasan konsumen. 
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Ratna Kusumawni (2010) melakukan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Karakteristik Pimpinan dan Inovasi Produk Baru Terhadap 

Kinerja Perusahaan untuk Mencapai Keunggulan Bersaing Berkelanjutan. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang 

bagaimana karakteristik pimpinan dan inovasi produk dapat berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan dalam mencapai keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan. Sehingga hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa (1) 

terdapat pengaruh positif dari karakteristik kinerja terhadap kepemimpinan 

perusahaan, (2) inovasi produk baru memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja perusahaan, (3) inovasi produk memiliki pengaruh 

signifikan positif terhadap keunggulan bersaing yang berkelanjutan, (4) 

kinerja perusahaan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Agung Raharjo Wibowo Kusumo (2006) melakukan penelitian 

yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Inovasi Produk 

untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing dan Kinerja Pemasaran. 

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi inovasi produk untuk menciptakan keunggulan 

bersaing dalam meningkatkan kinerja pemasaran. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 130 perusahaan balik miliki industri berskala menengah dan besar 

di kota Pekalongan. Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

(1) kinerja perusahaan dapat mengalami peningkatan melalui keunggulan 
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bersaing, (2) keunggulan bersaing dapat diciptakan dengan adanya inovasi 

produk.  

Gloria Tengor, Lotje Kawet dan Ajendry Loindong (2016) 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Merek, Desain dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian iPhone Studi Kasus Pada 

Mahasiswa STIE Eben Haezar Manado. Tujuan dari dilakukan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tentang seberapa berpengaruhnya merek, 

desain dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian iPhone pada 

mahasiswa yang ada di Kota Manado. Penelitian ini dilakukan kepada 100 

orang responden pengguna iPhone dan berdomisili di Kota Manado. 

Sehingga hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa merek, desain 

produk dan kualitas produk memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian iPhone pada mahasiswa STIE Eben Haezar 

di Kota Manado. 

Pada penelitian yang akan dilakukan ini tidak terlepas dari 

penelitian terdahulu, salah satunya adalah dari 5 penelitian yang telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti di atas. Sehingga pada penelitian yang 

akan dilakukan ini memiliki keterkaitan dan kesamaan dengan perbedaan 

objek yang akan diteliti tersebut yaitu : 

1. Bertujuan untuk mengetahui hubungan inovasi produk 

dengan keunggulan bersaing. 
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2. Memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan kualitas 

produk terhadap keunggulan bersaing. 

3. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari desain produk 

dan kualitas produk pada produk smartphone iPhone. 

4. Penelitian dilakukan dengan melakukan survei atau 

wawancara. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Manajemen Operasional 

Menurut Hani Handoko (1999) manajemen operasional 

adalah usaha yang dilakukan untuk mengelola penggunaan 

bahan baku, sumber daya, tenaga kerja peralatan dan mesin 

secara optimal, melalui rangkaian proses yang sedemikian rupa 

sehingga dapat menghasilkan suatu produk atau jasa. 

Maka dari itu proses operasional merupakan proses di 

mana merubah input menjadi output melalui sebuah proses. 

Proses yang dilakukan ini merupakan tanggung jawab seorang 

manajer operasional. Karena seorang manajer operasional yang 

memiliki wewenang untuk mengelola setiap input yang 

diperlukan sebuah perusahaan untuk melakukan proses 

produksi hingga menghasilkan output perusahaan yang sesuai 

standar dan sesuai dengan permintaan konsumen.  
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2.2.2. Inovasi 

Inovasi merupakan faktor pendorong dalam sebuah 

kompetisi, inovasi ini dilakukan untuk terus menumbuhkan atau 

hanya mempertahankan profit dan value creation yang bertahan 

lama. Inovasi atau pengembangan produk dan teknologi ini 

merupakan tantangan mendasar untuk keseluruhan bisnis. 

Inovasi menurut Peter Fisk (2006) merupakan proses yang 

harus selalu ada dan harus terus menerus dilakukan atau 

berkelanjutan. 

Menurut Fandy Tjiptono (2008) mengatakan bahwa 

inovasi dapat diartikan sebagai implementasi praktis dari 

sebuah gagasan ke dalam bentuk produk atau proses yang baru. 

Keterbaruan atau inovasi yang dilakukan ini dapat berasal dari 

individu perusahaan, riset badan pendidikan, laboratorium 

pemerintah, atau organisasi swasta nirlaba. Yamit (2011) 

membagi tahapan Inovasi Produk menjadi lima tahap yang 

perlu dilakukan. 

 

  

Konsepsi Persetujuan Pelaksanaan Penterjemahan Pra-operasi
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1. Konsepsi 

Merupakan tahap pertama yaitu menetapkan 

konsep melalui pengembangan informasi tentang selera 

konsumen.  

2. Persetujuan 

Tahap kedua yaitu dengan menetapkan melalui 

penghitungan matematis, pembuatan model, atau 

prototipe untuk di modifikasi. 

3. Pelaksanaan 

Merupakan lanjutan dari tahap kedua yaitu 

membuat model yang sesuai dengan spesifikasi. 

4. Penerjemahan 

Penerjemahan merupakan tahap pelaksanaan 

yang di dalamnya mengikut sertakan bagian operasi dan 

pelayanan purna jual. 

5. Pra-operasi 

Merupakan tahap di mana produk diproduksi 

untuk pengecekan kesesuaian desain, peralatan, dan 

spesifikasi yang dimiliki, meliputi : informasi 

operasional, sumber daya operasional, teknik yang 

digunakan, estimasi operasional, dan spesifikasi. 
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Kotler dan Armstrong (2007) menjelaskan bahwa ada 

lima karakteristik yang sangat penting dalam mempengaruhi 

tingkat pengadopsian inovasi, yaitu:  

1. Keunggulan relatif  

Merupakan karakteristik berdasarkan tingkat 

yang menunjukkan keunggulan inovasi terhadap produk 

yang telah ada. 

2. Kompatibilitas  

Merupakan karakteristik yang berdasarkan pada 

kesesuaian inovasi dengan nilai dan calon konsumen. 

3. Kompleksitas 

Merupakan karakteristik yang berdasarkan pada 

kesulitan inovasi untuk dapat digunakan dan dimengerti. 

4. Divisibilitas 

Merupakan karakteristik yang berdasarkan pada 

apakah inovasi tersebut dapat dilakukan dengan 

perlahan atau sedikit demi sedikit. 
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5. Komunikabilitas 

Merupakan karakteristik yang berdasarkan pada 

tingkat kemampuan hasil penggunaan inovasi yang 

dapat diobservasi atau dijelaskan kepada orang lain. 

Inovasi atau perancangan dan pengembangan produk ini 

merupakan hal yang memperoleh perhatian utama pada 

perusahaan, hal tersebut disebabkan karena inovasi berkaitan 

dengan masalah kepuasan konsumen yang menjadi tujuan 

utama dari sebuah perusahaan. Selain itu inovasi akan 

membantu atau menunjang perusahaan untuk mempertahankan 

bahkan meningkatkan posisi produk pada sasaran pasar. 

Perancangan dan pengembangan produk ini mencakup 

mendesain kembali sebuah produk yang ada untuk 

mempermudah dalam produksi yang mencakup perubahan 

spesifikasi untuk membuat produk yang benar-benar baru. 

Sehingga pada proses desain ini akan mencakup di dalamnya 

yaitu kegiatan riset perencanaan dan pengembangan 

mendatang. Karena, hasil dari pengembangan produk yang 

dilakukan melalui riset dan perancangan ini akan menciptakan 

produk yang baik. Produk yang baik dapat menjadi strategi 

untuk membuat posisi perusahaan atau produk tersebut dalam 

industri atau kompetitornya.  
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Proses pengembangan produk atau product development 

menurut Zulian Yamit (2011) adalah upaya perusahaan untuk 

dapat menghadirkan produk baru, memperbaiki dan 

memodifikasinya agar produk yang dikatakan lama tersebut 

akan memenuhi kebutuhan pasar dan selera konsumen. 

Pengembangan produk yang dilakukan ini dimaksudkan untuk 

dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan dari konsumen. 

Selain itu pengembangan produk merupakan sebuah strategi 

produk yang efektif karena menghubungkan keputusan produk 

dengan arus kas dinamika pasar, siklus hidup produk, dan 

kemampuan perusahaan. Sehingga perusahaan harus 

mempunyai dana untuk mengembangkan produk, memahami 

perubahan yang terus terjadi di pasar, mempunyai potensi yang 

diperlukan dan juga sumber daya yang mumpuni. 

Konsep daur hidup produk membuat sebuah produk di 

perusahaan tersebut menurut Zulian Yamit (2001) memiliki dua 

kemungkinan yang akan terjadi. Pertama, produsen harus 

mengutamakan pengembangan sebuah produk baru untuk dapat 

menggantikan produk lama, hal ini disebabkan karena sangat 

dimungkinkan bahwa produk tersebut akan mengalami 

kemerosotan. Kedua, harus dilakukan penyesuaian strategi 

pemasaran dan menyesuaikannya dengan tuntutan pada setiap 

tahapan daur hidup produk 



25 
 

Menurut Yamit (2011) prosedur pengembangan produk 

terdiri atas beberapa tahap, yaitu : 

1. Pembangunan gagasan 

Tahap pertama yaitu menemukan gagasan atau 

ide yang dimanfaatkan secara sistematik untuk 

menghindari dari gagasan atau ide yang tidak sesuai. 

2. Penyaringan gagasan 

Tahap ini bertujuan untuk mengurangi gagasan 

yang terkumpul sehingga tersisa gagasan yang dapat 

direalisasikan dan sesuai dengan perusahaan. 

3. Pengembangan uji konsep 

Tahap ke tiga merupakan tahap pengembangan 

gagasan atau ide yang telah sesuai dan disetujui untuk 

ditindaklanjuti menjadi konsep produk. 

4. Analisis bisnis 

Dilakukan dengan melakukan evaluasi terhadap 

keseluruhan rencana pengembangan. Pada tahap ini 

kegiatannya meliputi; ramalan penjualan, perkiraan 

biaya, dan perkiraan laba. 
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5. Pengembangan dan uji produk 

Tahap ini merupakan tanggung jawab bidang 

penelitian dan pengembangan, karena pada tahap ini 

merupakan tahap rekayasa yang bertujuan untuk 

mewujudkan konsep ke dalam bentuk fisik, serta 

menguji konsep tersebut apakah dapat direalisasikan 

secara teknis. 

6. Strategi pemasaran produk 

Tahap berikutnya adalah tahap persiapan strategi 

pengenalan produk ke pasar. Akan tetapi tahap ini hanya 

bisa dilakukan jika konsep produk telah lolos uji dan 

memiliki tanggapan positif dari calon konsumen. 

7. Uji Pasar 

Uji pasar adalah tahapan yang dilakukan melalui 

kerja sama oleh bagian program pengembangan produk 

dengan bagian program pemasaran yang bertujuan 

untuk menguji produk pada kondisi pasar yang 

sebenarnya dan mengetahui hasil dari program 

pemasaran mana yang sesuai dari program pemasaran 

yang telah dirancang sebelumnya meliputi positioning, 

pemilihan iklan, pendistribusian, pengemasan serta 

penentuan harga. 
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8. Pengenalan pasar 

Tahap ini merupakan tahap di mana perusahaan 

memutuskan untuk memperkenalkan atau menjual 

produk ke pasar. Ketika sebuah perusahaan mengambil 

keputusan untuk memperkenalkan sebuah produk maka 

perlu adanya pertimbangan tantang waktu yang tepat, 

tempat yang sesuai, strategi pengenalan produk, dan 

target konsumen yang ingin dicapai, 

Sehingga sebuah perusahaan atau produsen harus 

memiliki kemampuan untuk memahami tentang apa saja yang 

mendorong mereka untuk menciptakan sebuah strategi inovasi 

produk pada era globalisasi. Menurut Zulian Yamit (2011) 

terdapat 8 alasan kenapa sebuah perusahaan harus menciptakan 

sebuah strategi inovasi produk baru, yaitu: 

1. Perubahan selera konsumen 

2. Menekan biaya perusahaan 

3. Peningkatan kualitas produk 

4. Penurunan kinerja perusahaan 

5. Melemahnya tingkat tawar menawar dengan supplyer 

6. Pesaing semakin kuat 

7. Peningkatan teknologi 

8. Usia produk 
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2.2.3. Desain Produk 

Menurut Yamit (2011) desain adalah menerjemahkan 

permintaan yang sesuai untuk produksi. Sedangkan menurut 

Tahid dkk. (2007) desain merupakan hubungan sebuah benda 

dengan kondisi atau keadaan tertentu. Sebuah desain dilakukan 

bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pengguna 

barang atau produk tertentu.  

Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (1996) desain 

adalah fungsi dan corak produk yang merupakan proses desain 

dan dikembangkan melalui proses menjadi sebuah produk yang 

menarik, murah, dan aman untuk digunakan. Desain tidak hanya 

terpaku sebatas hanya pada kulit luar, akan tetapi desain 

merupakan jantung dari sebuah produk. Sehingga desain 

merupakan hal pokok atau dan penting dari sebuah produk. 

Desain yang baik tidak hanya tentang penampilan produk tetapi 

juga dalam manfaatnya (Kotler dan Amstrong, 2008). Sebuah 

Desain Produk sendiri memiliki parameter, yaitu: 

1. Ciri-ciri 

Ciri-ciri adalah karakteristik yang mendukung 

fungsi dasar produk. Sehingga ciri-ciri dapat dijadikan 

sebagai alat kompetitif untuk mendiferenisasi produk 

perusahaan.  
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2. Kinerja 

Hal ini mengacu kepada tingkat karakteristik 

utama produk pada saat dioperasikan. Para calon 

pembeli biasanya membandingkan keunggulan dari 

beberapa merek yang berbeda.  

3. Kesesuaian mutu  

Kesesuaian mutu adalah tingkatan yang 

menstandarisasi sebuah Desain Produk dan 

karakteristik operasinya. 

4. Ketahanan (durability) 

Daya tahan merupakan ukuran waktu operasi 

yang diharapkan dari suatu produk tertentu. 

5. Tahan uji (reliability) 

Ketahanan uji atau reliability adalah ukuran 

waktu tertentu suatu produk tidak akan berfungsi atau 

rusak. Karena para calon pembeli biasanya rela 

membayar lebih untuk produk-produk dengan reputasi 

reliability yang lebih tinggi. 
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6. Kemudahan dalam perbaikan (repairability) 

Kemudahan perbaikan merupakan ukuran 

tentang ketanggapan perbaikan terhadap suatu produk 

yang mengalami kegagalan fungsi atau kerusakan. 

7. Model (style) 

Model adalah gambaran tentang seberapa jauh 

suatu produk tampak dan diminati calon konsumen. 

Model akan memberi keunggulan melalui ciri yang 

dikhususkan pada produk tersebut sehingga sulit untuk 

ditiru.  

Desain Produk merupakan hal penting bagi keberhasilan 

sebuah produk perusahaan, selain itu desain juga dapat menjadi 

salah satu senjata bersaing yang ampuh dalam pemasaran 

perusahaan (Kotler dan Amstrong, 2001). Hal ini disebabkan 

karena sebuah perusahaan harus mengeluarkan atau 

menghadirkan produk ke pasar secara berkelanjutan, karena 

adanya perubahan keinginan dan kebutuhan konsumen. Maka 

dari itu diperlukan sebuah Desain Produk yang baik untuk dapat 

menarik perhatian, meningkatkan kinerja produk, mengurangi 

biaya produksi, dan memberi keunggulan bersaing yang kuat di 

pasar. 
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Akan tetapi, setiap Desain Produk memiliki perbedaan 

dalam hal signifikansi. Perbedaan ini dipengaruhi oleh industri 

dari perusahaan atau produk itu sendiri. Contohnya, pada 

produk konsumen, maka Desain Produk akan berfokus kepada 

pemahaman preferensi konsumen dan pengujian pasar yang 

diminat. Perusahaan dengan spesialisasi untuk melakukan 

desain produk akan menerapkan proses yang memadai untuk 

mendukung segala sesuatu yang dibutuhkan dalam aktivitas 

sebuah industri (Chase, dkk., 2015). 

Maka dari itu terdapat menurut Zulian Yamit (2011) 

terdapat faktor yang perlu diperhatikan untuk mendesain sebuah 

produk, yaitu: 

1. Globalisasi selera konsumen 

Globalisasi pada pasar akan menumbuhkan 

keinginan untuk membuat barang atau produk yang 

memiliki kesamaan baik dari segi desain maupun 

kemasan. Hal tersebut disebabkan karena terdapat 

kesamaan pada selera konsumen pada produk yang 

mirip. 

2. Segmentasi pasar 

Segmentasi pasar dilakukan karena adanya 

perbedaan pada selera konsumen, hal ini terlihat dari 
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ketika selera konsumen semakin kompleks maka akan 

semakin banyak pula produk yang dibuat untuk dapat 

memenuhi setiap segmen pasar. 

3. Kondisi lokal 

Sebuah desain harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi lokal atau kondisi target 

yang tersegmentasi. Karena jika Desain Produk 

dilakukan tanpa mempertimbangkan kondisi lokal atau 

budaya lokal akan mengakibatkan kegagalan. 

4. Teknologi 

Teknologi yang tidak pernah berhenti 

mengalami perkembangan yang sangat pesat akan 

mendukung dalam menciptakan produk dengan desain 

yang lebih baik oleh produsen, hal ini disebabkan karena 

teknologi juga digunakan dalam proses penciptaan 

bukan hanya pada proses menghasilkan produk saja. 

Mengingat bahwa Desain Produk miliki peran penting 

dalam sebuah produk, maka dari itu untuk menciptakan sebuah 

desain yang baik diperlukan beberapa tahapan.  

Pada era globalisasi ini keinginan dan tuntutan dari 

konsumen akan selalu berkembang. Menurut Zulian Yamit 
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(2011) hal ini disebabkan karena semakin pendeknya usia suatu 

produk karena adanya perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kemajuan informasi yang sangat pesat.  

2.2.4. Kualitas Produk 

Pada Zulian Yamut (2011) Goetsch Davis 

mendefinisikan kualitas produk merupakan sebuah kondisi 

yang dinamis, karena di dalamnya menyangkut hubungan 

antara produk, jasa, proses, manusia serta lingkungan yang 

dapat memenuhi dan melebihi harapan. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001) Kualitas Produk 

adalah salah satu alat utama untuk positioning atau 

memposisikan produk bagi pemasar.  

Menurut The American Societyof Quality Control, 

kualitas merupakan keseluruhan ciri dan karakteristik dari suatu 

produk dan layanan yang menyangkut kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah ditentukan atau 

bersifat paten (Evans dan Dean, 2003). 

W. Edwards Deming dalam kutipan buku milik Yamit 

(2001) mendefinisikan kualitas adalah apa pun yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Dalam buku yang sama 

Philip B juga mendefinisikan kualitas sebagai sesuatu yang nihil 

atas cacat, kesempurnaan, dan kesesuaian terhadap persyaratan. 
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Kualitas produk merupakan hal yang akan menentukan 

pada kecepatan perkembangan perusahaan tersebut. Menurut 

David Garvin (1994), terdapat lima pendekatan perspektif 

sebuah kualitas, yaitu : 

1. Transcendental Approach 

Kualitas dalam pendekatan ini merupakan 

sesuatu yang dapat dirasakan atau diketahui akan tetapi 

sulit untuk didefinisikan maupun diukur. 

2. Product-based Approach 

Kualitas dalam pendekatan ini merupakan suatu 

karakteristik atau atribut yang dapat diukur, karena 

dilakukan secara objektif akan tetapi tidak dapat 

menjelaskan perbedaan selera. 

3. User-based Approach 

Pada pendekatan used-based approach, sebuah 

kualitas dapat dinilai tergantung dari bagaimana orang 

memandangnya., sehingga sebuah produk dapat 

dikatakan paling memuaskan menurut preferensi orang 

merupakan produk yang memiliki kualitas tinggi. 
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4. Manufacturing-based Approach 

Pada perspektif ini mendefinisikan bahwa 

produk yang berkualitas adalah sebuah produk yang 

memenuhi persyaratan dan berfokus kepada kesesuaian 

spesifikasi yang diterapkan secara internal. 

5. Value-based Approach 

Kualitas dalam pendekatan ini dipandang dari 

segi nilai dan harga, sehingga dalam perspektif ini 

kualitas bersifat relatif yaitu produk dengan harga tinggi 

merupakan produk yang berkualitas. 

Kualitas pada perusahaan jasa dan pelayanan akan lebih 

menekankan pada kualitas proses, karena konsumen biasanya 

akan terlibat langsung dalam proses tersebut. Menurut Tjiptono, 

Chandra (2005) kualitas pelayanan merupakan harapan 

pelanggan pra-pembelian, pada proses penyediaan kualitas 

yang diterima dan kualitas output yang diterima. Sehingga dapat 

didefinisikan bahwa kualitas pelayanan adalah pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan dalam 

penyampaian dan mengimbangi harapan konsumen. 

 Berbeda dengan penentuan kualitas pada perusahaan 

jasa, kualitas pada perusahaan yang menghasilkan produk akan 

lebih menekankan kepada hasil akhir, karena pada perusahaan 
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yang menghasilkan produk biasanya para konsumen tidak 

dilibatkan secara langsung dalam prosesnya. Kotler dan 

Amstrong (2008) menjelaskan bahwa kualitas merupakan 

kemampuan suatu produk dalam memperlihatkan berbagai 

fungsi yang dimilikinya, seperti fungsi ketahanan, keandalan, 

dan kemudahan dalam penggunaan. Sehingga kualitas produk 

dapat disimpulkan sebagai gambaran tentang sejauh mana 

sebuah produk dapat memenuhi kebutuhan konsumen. 

Menurut Tjipto (2007) untuk dapat menentukan 

seberapa berkualitasnya sebuah produk perlu dilakukan 

beberapa penilaian terhadap beberapa dimensi, yaitu : 

1. Performance atau kinerja 

Kinerja atau performance ini merupakan aspek 

fungsional pada sebuah produk yang memiliki 

keterkaitan dengan karakteristik utama yang harus 

dimiliki pada sebuah produk tertentu, sehingga menjadi 

pertimbangan utama pada pembelian produk tersebut. 

2. Features atau fitur produk 

Fitur produk merupakan aspek dalam hal 

performa yang dimiliki sebuah produk sebagai 

pendukung dari fungsi dasar yang memiliki berbagai 
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pilihan dan perlu dilakukan pengembangan terus 

menerus. 

3. Reliability atau ketahanan 

Relianiliti atau ketahanan merupakan penilaian 

tentang seberapa besar keandalan suatu produk, hal ini 

berkaitan dengan probabilitas atau seberapa besar 

keberhasilan produk tersebut dalam menjalankan 

fungsinya pada waktu dan kondisi tertentu. 

4. Conformance atau kesesuaian 

Conformace merupakan dimensi penilaian 

tentang kesesuan antara spesifikasi yang dimiliki 

dengan keinginan konsumen. 

5. Durabilityatau daya tahan 

Durability atau daya tahan berkaitan dengan 

seberapa lama daya tahan atau masa pakai produk 

tersebut sebagai refleksi umur ekonomis dari produk. 

6. Serviceability atau pelayanan 

Pelayanan pada serviceability di sini adalah 

berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki produk 

seperti kecepatan dalam merespons, kompetensi, 
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kemudahan penggunaan, dan kemudahan dalam 

perbaikan produk tersebut. 

7. Asthetics atau keestetikaan 

Astetics adalah penilaian secara subjektif tentang 

nilai estetik yang dimiliki sebuah produk yang pada 

pertimbangan serta refleksi dari individual. 

8. Perceivedqualityatau kesan 

Merupakan informasi yang dimiliki oleh 

konsumen secara tidak langsung, meskipun informasi 

yang dimiliki oleh konsumen yang tidak lengkap. 

Semakin tinggi tingkat Kualitas Produk dalam 

memuaskan pelanggan, maka akan menyebabkan kepuasan 

konsumen yang tinggi pula (Kotler dan Amstrong, 2008). 

Sehingga dengan meningkatkan Kualitas Produk maka akan 

menciptakan keunggulan bersaing yang tinggi dan membuat 

konsumen menjadi semakin puas. 

Maka dari itu, diperlukan sebuah manajemen kualitas 

yang dapat memberikan jaminan kepada pihak konsumen 

bahwa produk tersebut yang dihasilkan melalui proses adalah 

berkualitas (Yamit, 2001). Keberhasilan sebuah perusahaan 
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dalam menjalankan manajemen kualitas mereka dapat 

ditentukan melalui empat kriteria dan persyaratan, yaitu : 

1. Berorientasi pada kualitas produk dan kualitas proses. 

2. Melibatkan sumber daya manusia yang dimiliki. 

3. Berdasarkan kepada pendekatan desentralisasi. 

4. Menerapkan prinsip. 

5. Menjalankan kebijakan untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

2.2.5. Keunggulan bersaing 

Kotler (2008) mendefinisikan keunggulan bersaing 

sebagai keunggulan melebihi pesaing yang diperoleh dengan 

menawarkan nilai yang lebih besar kepada konsumennya 

dibanding kompetitor. Sehingga untuk mencapai sebuah 

keunggulan bersaing maka sebuah perusahaan harus mengelola 

produk mereka dengan baik untuk menghadapi pada 

kompetitornya. 

Goyal (2001) mendefinisikan keunggulan bersaing 

adalah sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk meraih 

keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih oleh 

pesaing di pasar dalam industri yang sama.  
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Sedangkan menurut Bharadwaj, dkk. (1993) 

keunggulan bersaing merupakan hasil implementasi dari 

strategi yang memanfaatkan sumber daya perusahaan.  

Pada dasarnya setiap perusahaan dalam lingkup industri 

yang sama akan bersaing karena memiliki keinginan untuk 

dapat lebih unggul dibandingkan pesaingnya. Menurut Droge 

dan Vickery (1994) keunggulan bersaing sendiri memiliki 2 arti 

yang berbeda. Pertama, keunggulan bersaing diartikan 

menekankan pada keunggulan atau superior dalam hal sumber 

daya dan keahlian yang dimiliki perusahaan, seperti kompetensi 

dibidang pemasaran, manufakturing dan inovasi. Kedua, 

berkaitan tentang posisi perusahaan dibandingkan dengan para 

pesaing, hal ini menyebabkan perusahaan harus memperhatikan 

perkembangan kinerja sehingga dapat mengetahui kelemahan 

yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kinerja tersebut 

untuk dapat mengungguli para pesaing mereka.  

Hal terpenting yang harus dimiliki dalam mencapai 

keunggulan bersaing yaitu strategi. Strategi yang diterapkan 

adalah dengan mengidentifikasi aset perusahaan yang dimiliki, 

yaitu tangible dan intangible resaurces yang membuat 

perusahaan tersebut berbeda atau unik. Perbedaan merupakan 

kesenjangan atau jarah atas kemampuan antar perusahaan 

dengan pesaingnya, karena perbedaan yang konsisten dalam 
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atribut merupakan hal terpenting pada sebuah produk yang 

dihasilkan perusahaan untuk dapat mengungguli dan 

mendominasi pasar.  

Menurut Kefetzopoulor (2013), keunggulan bersaing 

dapat dinilai melalui beberapa indikator, yaitu: 

1. Biaya yang rendah 

Biaya yang rendah menjadi salah satu indikator 

keunggulan bersaing karena hal tersebut memungkinkan 

perusahaan untuk dapat menetapkan dan menawarkan 

produk mereka dengan harga lebih rendah daripada 

kompetitor. 

2. Kualitas Produk 

Kualitas Produk menjadi indikator sebuah 

keunggulan bersaing karena memiliki hubungan erat 

dengan kemampuan produk untuk menjalankan 

fungsinya. 

3. Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu menjadi indikator keunggulan 

bersaing karena saat sebuah perusahaan mampu untuk 

mengurangi waktu pengiriman atau penyediaan maka 

perusahaan tersebut lebih baik daripada kompetitornya.  
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4. Timetomarket 

Timetomarket menurut Vessey (1991) dalam 

penelitian Regina Suharto dan Devie (2013) merupakan 

tentang sejauh mana sebuah organisasi mampu 

memperkenalkan dan meluncurkan produk baru yang 

jauh lebih cepat daripada para pesaing lainya. Karena 

pada saat sebuah perusahaan mampu meluncurkan 

produk baru lebih cepat daripada kompetitor, maka 

memungkinkan mereka dapat merebut pasar lebih 

dahulu hingga mampu memimpin pasar sehingga dapat 

menghasilkan laba yang tinggi. 

5. Strategic flexibility 

Strategic flexibility merupakan tentang 

kecepatan perusahaan untuk merespons perubahan 

kondisi pasar. Sehingga perusahaan memiliki 

kemampuan untuk merespons ketidakpastian dengan 

menyesuaikan objek yang ada dengan didukung 

kemampuan dan pengetahuan. 

Pada dasarnya keunggulan bersaing tumbuh dari nilai-

nilai atau manfaat yang diciptakan oleh perusahaan untuk para 

konsumennya. Karena konsumen biasanya akan membeli 

produk yang memiliki nilai lebih dari apa yang mereka inginkan 
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atau harapkan. Akan tetapi, nilai tersebut juga akan 

dibandingkan dengan harga yang ditawarkan. Pembelian akan 

terjadi ketika konsumen beranggapan bahwa harga produk 

sesuai dengan nilai yang ditawarkan. Sehingga sebuah 

keunggulan bersaing perusahaan, juga dapat diukur melalui 

nilai yang dimiliki produk, yaitu: 

1. Keunikan 

Keunikan produk adalah perpaduan antara nilai 

seni dengan selera konsumen. 

2. Jarang dijumpai 

Jarang dijumpai atau tidak mudah dijumpai 

artinya adalah bahwa keberadaan produk tersebut 

langka. 

3. Tidak mudah ditiru 

Tidak mudah ditiru artinya produk yang 

dihasilkan tersebut dapat diikuti atau ditiru dengan 

sempurna. 

4. Tidak mudah diganti 

Tidak mudah diganti artinya bahwa nilai atau 

fungsi dari produk tersebut tidak bisa digantikan produk 

lainya.  
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5. Harga bersaing 

Harga bersaing adalah kemampuan perusahaan 

untuk menyesuaikan harga produk dengan harga umum 

dipasarkan. 

Keunggulan bersaing merupakan kondisi yang akan 

terus berubah-ubah. Terdapat beberapa kondisi atau aspek yang 

menyebabkan keunggulan bersaing terus berubah-ubah, yaitu: 

1. Ancaman pendatang baru 

Pendatang baru merupakan perusahaan lain yang 

ingin ikut adu keberuntungan pada industri yang 

dianggapnya sukses. Kondisi ini menjadi sebuah 

ancaman yang dapat diatasi dengan terus-menerus 

melakukan peningkatan keunggulan yang dimiliki. 

2. Kekuatan tawar menawar pemasok 

Kekuatan tawar menawar ini akan menjadi 

sebuah ancaman karena harga dari pemasok akan 

mempengaruhi biaya produksi dan harga yang 

ditawarkan kepada konsumen. Sehingga perlu 

membangun hubungan yang baik dengan pemasok 

karena dapat memberikan dampak positif satu sama 

lainya. 
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3. Ancaman produk pengganti 

Produk pengganti merupakan produk yang 

memiliki fungsi yang sama meskipun memiliki desain 

dan harga yang berbeda. Sehingga perlu dilakukan 

penambahan nilai bari sebuah barang untuk menaikkan 

daya tawar lebih tinggi. 

4. Kekuatan tawar menawar pembeli 

Pembeli atau konsumen merupakan tujuan dari 

sebuah produk diproduksi. Sehingga perlu dibangun 

hubungan yang baik dengan konsumen melalui edukasi 

terhadap produk untuk membangun kepercayaan 

mereka. Selain itu, jangan beri jarak antara perusahaan 

dengan konsumen. Karena semakin dekat hubungan kita 

dengan konsumen maka akan membuat mereka semakin 

nyaman dengan kita. 

5. Persaingan kompetitif antar anggota industri 

Pesaing yang muncul dari perusahaan dengan 

sektor industri sejenis tidak hanya terpaku kepada 

perbedaan brand, inovasi dan pemasaran saja, tetapi dari 

nilai dan manfaat yang harus dirasakan pelanggan. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

2.3.1. Pengaruh Inovasi terhadap Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing merupakan sebuah bentuk 

optimalisasi sebuah produk atau perusahaan dibanding 

kompetitornya. Selain itu keunggulan bersaing merupakan 

kemampuan lebih yang dimiliki perusahaan dalam melakukan 

kegiatan usaha mereka. Pada penelitian yang dilakukan Putu 

Sukarmen, Andi Sularso, dan Deasy Wulandari (2003) 

menyatakan bahwa Inovasi Produk berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing. Karena semakin tinggi inovasi yang 

dilakukan maka semakin tinggi pula tingkat kemenangan 

produk tersebut dibanding kompetitornya. 

Inovasi menurut Jay Heizer dan Barry Render (2009) 

merupakan sebuah strategi produk yang efektif 

menghubungkan keputusan produk dengan arus uang, dinamika 

pasar, siklus hidup produk, dan kemampuan organisasi. 

Sehingga inovasi harus dilakukan pada sebuah bisnis sebagai 

upaya untuk mengungguli pesaing mereka. Selain itu inovasi 

pada produk bisnis dibidang teknologi memang dituntut untuk 

terus-menerus dilakukan, mengingat bahwa teknologi 

merupakan hal yang akan terus-menerus berkembang atau up-

to-date.  
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Alasan tersebut yang membuat iPhone harus 

memperhatikan inovasi yang perlu dilakukan, mulai dari 

inovasi desain, kualitas, hingga software yang digunakan untuk 

mengoperasionalkan produk mereka. Karena ketika produk 

iPhone sebagai produk teknologi tidak melakukan inovasi 

terhadap produk mereka maka dimungkinkan akan terjadi 

penurunan dalam kemampuan bersaing mereka sehingga akan 

mengurasi jumlah pembelian terhadap produk mereka 

dibanding para pesaing mereka. 

2.3.2. Pengaruh Desain Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Dalam upaya untuk mencapai keunggulan bersaing, 

sebuah Desain Produk dibutuhkan untuk memaksimalkan hal 

tersebut. Dalam Nursya’bani Purnama dan Heri Setiawan 

(2003) menjelaskan bahwa sebuah keunggulan bersaing 

bersumber dari kemampuan manajemen dalam mengenali 

kompetensi pada bidang-bidang fungsional perusahaan, yaitu 

seperti kompetensi bidang pemasaran, pengembangan, dan 

Desain Produk. 

Desain Produk memang merupakan faktor penting pada 

produk dalam bentuk fisik. Hal tersebut disebabkan desain atau 

bentuk fisik pada sebuah produk juga dapat mempengaruhi 

konsumen mereka, ketika desain atau bentuk fisik produk 

tersebut diminati konsumen mereka maka akan 
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mengoptimalkan penjualan mereka dan membuat mereka akan 

lebih unggul dibanting para pesaing mereka.  

Maka dari itu, iPhone sebagai produk dalam bentuk fisik 

harus melakukan penyesuaian terhadap desain fisik produk 

mereka. penyesuaian desain fisik produk iPhone ini dilakukan 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan para konsumen 

mereka. Karena ketika produk iPhone sebagai produk dalam 

bentuk fisik tidak melakukan penyesuaian desain bentuk 

terhadap produk mereka maka dimungkinkan akan terjadi 

penurunan dalam kemampuan bersaing mereka sehingga akan 

mengurasi jumlah pembelian terhadap produk mereka 

dibanding para pesaing mereka. 

2.3.3. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keunggulan Bersaing 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Tulus Haryono dan 

Sabar Marniyati (2017) menyatakan bahwa Kualitas Produk 

berpengaruh positif secara langsung terhadap keunggulan 

bersaing. Sesuai dengan teori Kotler (2005) yang menjelaskan 

bahwa semakin tinggi kualitas dari sebuah produk, maka 

semakin tinggi pula nilai keunggulan bersaing produk tersebut.  

Setiap bisnis baik dalam produk maupun jasa memang 

dituntut untuk memberikan kualitas yang maksimal. Pada 

produk dari iPhone, Kualitas Produk yang mereka jaga berupa 
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kualitas atas produk baik pada performa produk dan 

optimalisasi fitur yang dimiliki. Pengoptimalan kualitas ini 

bertujuan untuk menjadi daya tarik dibandingkan para 

kompetitornya. 

Berdasarkan kajian pustaka dan uraian di atas serta landasan teori 

yang telah dijelaskan, maka dapat dibuat kerangka pemikiran yang 

memiliki fungsi sebagai alur pemikiran pada penelitian yang digambarkan 

sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 
Sumber : penulis 

2.4. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang rumusan masalahnya dalam 

bentuk pertanyaan. Hal tersebut disebabkan karena jawaban bersumber dari 

teori yang sudah ada belum berdasarkan dari fakta melalui pengumpulan 

data.  

Keunggulan 
besaing (Y)

Inovasi (X1)

Desain Produk 
(X2)

Kualitas 
Produk (X3)
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Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah, landasan teori 

dan penelitian terdahulu, maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Inovasi memiliki pengaruh terhadap produk iPhone dalam 

mencapai keunggulan bersaing. 

H2 : Desain Produk memiliki pengaruh terhadap produk iPhone 

dalam mencapai keunggulan bersaing. 

H3 : Kualitas Produk memiliki pengaruh terhadap produk iPhone 

dalam mencapai keunggulan bersaing. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Populasi penelitian 

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Sedangkan 

menurut Sugiyono (2014) adalah wilayah yang terdiri atas objek dan subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Sehingga kumpulan 

elemen atau objek ini menunjukkan jumlah, sedangkan subjek atau ciri 

tertentu menunjukkan karakteristik elemen atau objek tersebut.  

Maka dari itu populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pengguna smartphone iPhone di Yogyakarta. 

3.2. Sampel penelitian 

Pengambilan sampel yang dilakukan ini disebabkan karena jumlah 

populasi yaitu pengguna iPhone di Yogyakarta sangat banyak, maka dari 

itu peneliti akan mengambil beberapa sampel yang mewakili populasi. 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga, sampel 

merupakan elemen atau subjek pengukuran yang terpilih.  

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan metode purposive sampling. 
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Proses pengambilan sampel ini berasal dari siapa saja yang secara 

kebetulan cocok sebagai sumber data karena memiliki kriteria yang 

diperlukan.  

3.3. Teknik pengambilan sampel penelitian 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sekaran dan Bougie 

(2013) purposive sampling adalah desain terbatas untuk orang-orang 

spesifik yang dapat memberikan informasi yang diperlukan karena hanya 

mereka yang memiliki informasi atau memenuhi kriteria yang diterapkan. 

Orang-orang spesifik yang dapat memberikan informasi merupakan 

responden yang menjadi konsumen smartphone iPhone di Yogyakarta. 

Populasi dalam penelitian ini belum diketahui, sehingga pengambilan 

sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus : 

n = (
𝑁

𝑒
)

2

. 𝑃 

Ketentuan : 

n : ukuran sampel 

Z : nilai standar 

e : kesalahan 



53 
 

p : perkiraan proporsi pada populasi. (apabila populasi 

tidak diketahui maka ditaksir dengan nilai 

maksimum 0.25) 

𝑛 = (
𝑍

𝑒
)2. 𝑃(1 − 𝑃) 

𝑛 =  (
1.99

0.1
)

2

. (0.25) 

𝑛 =  99.0025 

Maka akan diperoleh hasil sebesar 99.0025. untuk mempermudah 

dalam penelitian maka angka tersebut dibulatkan menjadi 100.  

Selain itu Imam Ghozali (2013) menyatakan bahwa sampel 

minimum dalam analisis Struktur Equation Model (SEM) adalah 100. Maka 

dari itu berdasarkan pada pernyataan dari Imam Gozali dan hasil 

penghitungan di atas maka pada penelitian ini akan diambil sampel 

sebanyak 100 sampel yang mewakili populasi pengguna smartphone 

iPhone di Yogyakarta. 

3.4. Kriteria sampel penelitian 

Sekaran (2006: 123) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian 

dari populasi yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. 

Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan secara non-probability 

sampling-purposive sampling, atau bahwa populasi yang dijadikan sampel 
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merupakan populasi yang telah memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. 

Kriteria sampel penelitian ini dilakukan untuk dapat menghasilkan 

data yang lebih akurat sehingga akan berpengaruh terhadap proses 

penganalisisan nantinya. Sehingga pada penelitian ini syarat sampel atau 

kriteria sampel yang dibutuhkan untuk dapat menyajikan informasi sesuai 

kebutuhan yaitu sebai berikut : 

1. Pengguna smartphone iPhone yang berusia lebih dari 18 tahun 

2. Pengguna smartphone iPhone tinggal di Jogjakarta 

3. Menggunakan produk smartphone iPhone yang original 

Sehingga berdasarkan teknik menentukan jumlah sampel 

sebelumnya, maka pada penelitian ini akan diambil sampel sebanyak 100 

sampel yang sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Kemudian dari 100 

sampel yang diambil ini dianggap dapat mewakili populasi adalah telah 

memenuhi kriteria sampel yang dibutuhkan.  

3.5. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer. Menurut Sekaran (2006) data primer adalah data yang diperoleh 

dari sumber pertama baik dari individu seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner.  



55 
 

Dalam penelitian ini selain menggunakan data primer, peneliti juga 

menggunakan data sekunder. Menurut Anwar Sanusi (2011) data sekunder 

merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 

3.6. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan metode survei menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang 

disampaikan secara langsung agar memperoleh respons rate yang tinggi. 

Peneliti memilih metode survei untuk memperoleh data primer yang 

berhubungan dengan variabel penelitian. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dikumpulkan dengan cara memberi daftar 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). 

Selain itu untuk memperoleh data sekunder akan diperoleh dari 

penelitian terdahulu, pustaka dan teori mendukung dalam penelitian lain. 

Dalam penelitian ini, penulis akan menyebar kuesioner kepada 

pengguna smartphone iPhone di Yogyakarta. Penyebaran kuesioner akan 

dilakukan dengan menggunakan bantuan internet untuk memperluas akses. 

3.7. Instrumen pengumpulan data 

Dalam penelitian ini pengukuran variabel akan menggunakan skala 

linkert. Skala linkert merupakan skala yang biasa digunakan untuk dapat 

mengukur pendapat atau apresiasi serta sikap terhadap sebuah hal. Pada 

penelitian ini, hal yang dimaksud yaitu terkait indikator konsep atau 
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variabel yang sedang diukur. Respons tersebut akan dinilai dalam 

kuesioner yang terdiri dari 5 poin jawaban, yaitu : 

• Sangat setuju (SS)   diberi nilai 5 

• Setuju (S)    diberi nilai 4 

• Cukup setuju (CS)   diberi nilai 3 

• Tidak setuju (TS)   diberi nilai 2 

• Sangat tidak setuju (STS)  diberi nilai 1 

3.8. Uji instrumen pengumpulan data 

3.8.1. Uji Validitas 

Validitas atau ketetapan instrumen penelitian adalah 

tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 

mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang akan 

diungkap. Menurut Supardi (2005) validitas adalah tingkat di 

mana suatu alat pengukur mengukur apa yang seharusnya 

diukur, data penelitian tidak adan digunakan bilamana 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian tersebut tidak memiliki validitas yang tinggi. 

Moh. Pabundu Tika (2006) menjelaskan bahwa sebuah 

instrumen akan dikatakan valid apabila korelasi faktor positif 

dan besarnya adalah lebih dari 0,3. Rumus yang dapat 

digunakan untuk mencari nilai korelasi menurut Anwar Sanusi 

(2011) adalah Korelasi Person Product Moment, yaitu: 
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𝑟 =  
𝑁(Σ𝑋𝑌) − (Σ𝑋 Σ𝑌)

√[𝑁Σ𝑋2 − (ΣX)2][𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2
 

Keterangan : 

r = Koefisien Korelasi 

X = Skor Butir 

Y = Skor Butir Total 

N = Jumlah Sampel 

Jika nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑎𝑙𝑓𝑎 

maka dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau 

pernyataan tersebut adalah valid. 

3.8.2. Uji Reabilitas 

Menurut Zaenal Mustafa EQ (2009) reabilitas 

merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa tinggi suatu 

instrumen dapat dipercaya atau dapat diandalkan, artinya 

reabilitas merupakan hal yang menyangkut tentang ketepatan 

(konsisten) alat ukur.  

Selain itu menurut Umar (2002) reabilitas adalah indeks 

yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan, dan sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala dan alat ukur yang sama. Dalam 
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pengukurannya dapat dilakukan dengan menggunakan Teknik 

AlphaCronbach, dengan rumus: 

𝑟𝑡𝑡 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [ 1 − (

∑𝜎𝑡2

𝜎𝑡2
)] 

Keterangan : 

rtt  = Reliabilitas Instrumen 

σ𝑡2  = Variabel Total 

∑σ𝑡2  = Jumlah Variabel Butir 

k  = Banyaknya Butir Pertanyaan atau Jumlah 

Soal 

Jika koefisien hasil perhitungan ≥ 0,6 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa instrumen tersebut reliabel. 

3.9. Variabel penelitian 

Variabel penelitian merupakan semua hal yang menjadi objek 

pengamatan dalam sebuah penelitian. Sehingga variabel penelitian dapat 

juga dikatakan sebagai segala hal yang ditetapkan untuk dipelajari untuk 

memperoleh informasi untuk kemudian dapat ditarik kesimpulan. 

Variabel dalam penelitian yang dilakukan ini terdiri dari 2 jenis 

variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. 
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3.9.1. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas menurut 

Ferdinand (2006) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik akan mempengaruhi secara positif ataupun 

secara negatif. Terdapat 3 variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu inovasi produk yang dinotasikan 

dengan X1, desain produk yang dinotasikan dengan X2, dan 

kualitas produk yang dinotasikan dengan X3. 

3.9.2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat menurut 

Ferdinand (2006) adalah variabel yang menjadi pusat perhatian 

peneliti, karena variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat dari adanya variabel independen atau variabel bebas. 

Pada penelitian yang dilakukan ini terdapat variabel dependen 

yaitu keunggulan bersaing yang dinotasikan dengan Y. 

3.10. Definisi operasional variabel penelitian 

Definisi operasional adalah melekatkan arti pada variabel dengan 

menetapkan aspek untuk mengukur variabel tersebut.  

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No. Variabel Definisi operasional Indikator 

Variabel Independen Variabel independen merupakan yang 

mempengaruhi variabel terikat (Sekaran, 2017) 
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1. Inovasi (X1) Inovasi adalah 

kemampuan untuk 

membawa pengetahuan 

baru atau teknologi baru 

untuk mengembangkan 

produk baru 

(Wonglimpiyarat, 2010) 

Uptodate 

Kemudahan 

pemahaman 

Kemudahan 

perbaikan 

Kesesuaian  

2. Desain Produk (X2) Desain Produk adalah 

pembeda dari suatu produk 

dengan produk-produk 

sejenis lainya dengan 

merek pesaing (Kotler dan 

Amstrong, 2001) 

Bentuk  

Model  

Ukuran  

Posisi  

3. Kualitas Produk (X3) Kualitas Produk adalah 

apa pun yang menjadi 

kebutuhan dan keinginan 

konsumen (Yamit, 2001) 

Kinerja 

Fitur 

Keandalan 

Daya tahan 

Variabel Dependen Variabel dependen merupakann variabel yang 

dipengaruhi dan menjadi akibat karena adanya 

variabel bebas (Sugiyono, 2008) 

1. 

 

Keunggulan bersaing 

(Y) 

Kotler (2008) 

mendefinisikan 

keunggulan bersaing 

sebagai keunggulan 

melebihi pesaing yang 

diperoleh dengan 

menawarkan nilai yang 

lebih besar kepada 

konsumennya dibanding 

kompetitor. 

Nilai 

Pembeda 

Daya tarik 

Tidak bisa 

digantikan 
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3.11. Analisis Data 

3.11.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data 

untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas 

suatu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan melalui 

pengujian hipotesis deskriptif. Sehingga hasil analisisnya 

adalah pernyataan bahwa hipotesis penelitian dapat 

digeneralisasikan atau tidak. 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang dilakukan 

untuk menganalisis data dengan cara memberikan keterangan 

dan penjelasan pada suatu objek tertentu. Keterangan dan 

penjelasan ini diinterpretasikan ke dalam bentuk presentasi 

tentang hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik dan 

permasalahan yang terjadi. Menurut Misbahuddin & Iqbal 

Hasan (2014) jika hipotesis nol (H0) diterima, maka hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan. 

3.11.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Anwar Sanusi (2011) regresi linear berganda 

pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linear 

sederhana, yaitu menambah jumlah variabel bebas yang 

sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas.  
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Untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan dari 

variabel-variabel independen pada penelitian ini yaitu Inovasi 

Produk, Desain Produk dan Kualitas Produk dengan 

keunggulan bersaing sehingga digunakan Rsquare atau koefisien 

determinis untuk dapat menunjukkan pengaruh dari variabelin 

dependen secara simultan, sehingga bentuk persamaan regresi 

linear berganda pada penelitian ini, yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan : 

Y = Keunggulan Bersaing 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel Inovasi Produk 

b2 = Koefisien regresi variabel Desain Produk 

b3 = koefisien regresi variabel Kualitas Produk 

x1 = Inovasi Produk 

x2 = Desain Produk 

x3 = Kualitas Produk 

e = Standar eror 
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3.12. Uji Asumsi Klasik 

3.12.1. Nurmatif 

Menurut Misbahuddin dan Iqbal Hasan (2014) uji 

nurmatif atau uji normalitas merupakan uji prasyarat tentang 

kelayakan daya untuk dianalisis dengan menggunakan statistik 

para metrik atau statistik non-para metrik. Dalam pengujian 

nurmatif yang dilakukan ini bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi, variabel pengganggu, dan variabel residual 

memiliki distribusi yang normal. 

Ada 2 cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi 

apakah residual terdistribusi secara normal atau tidak normal. 

Cara yang pertama yaitu dilakukan dengan menganalisis grafik, 

sedangkan untuk dapat menguji pendistribusian dilakukan 

secara normal atau tidak normal dilakukan dengan uji statistik 

Kolmogorov-SmirnovTest. Imam Ghozli (2011) menjelaskan 

bahwa residualterdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikansi >0,05. 

3.12.2. Heteroskedastisitas 

Menurut Mudrajad Kuncoro heteroskedastisitas akan 

muncul ketika kesalahan atau residual dari model yang diamati 

tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke 

observasi lainya. Hal tersebut berarti setiap observasi 

mempunyai reabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam 
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kondisi yang melatar belakangi tidak terangkum dalam 

spesifikasi model.  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan bertujuan untuk 

menguji apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan lainya. Terdapat berbagai 

cara yang dapat dilakukan untuk pengujian heteroskedastisitas, 

yang pertama adalah uji grafik plot, kedua uji park, ketiga uji 

glejser, dan yang keempat adalah uji white. Menurut Imam 

Ghozali (2011) tidak akan terjadi heteroskedastisitas apabila 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik penyebaran diatas dan 

dibawahangka 0 pada sumbu Y.  

3.12.3. Multikolinieritas 

Menurut Mudrajad Kuncoro (2007) multikolinieritas 

adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna atau 

mendekati sempurna antara beberapa atau semua variabel 

bebas. 

Pengujian Multikolinieritas ini bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas 

(independen). Menurut Imam Ghozali (2011) pengujian ini 

dapat dilakukan dengan cara melihat nilai VIF masing-masing 

variabel independen, jika VIF <10 maka dapat disimpulkan data 

bebas dari gejala multikolinieritas. 
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3.12.4. Uji F 

Menurut Mudrajad Kuncoro (2007) pada dasarnya uji F 

bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk melakukan pengujian yaitu : 

1. Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis 

alternatif 

a. H0 : b1 = b2 = b3 = 0, artinya tidak ada pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama antar 

variabel independen atau variabel bebas 

terhadap variabel dependen atau variabel tetap. 

b. Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, artinya ada pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antar variabel 

independen atau variabel bebas terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. 

2. Menggunakan taraf signifikansi (α) = 5% atau 0,05 

3. Kriteria pengujian 

a. H0 diterima adalah ketika probabilitas nilai 

F>0.05 (Ha ditolak) 

b. Ha diterima adalah ketika probabilitas nilai 

F<0.05 (H0 ditolak) 
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3.12.5. Uji T 

Menurut Mudrajad Kuncoro (2007) uji T pada dasarnya 

menunjukkan tentang seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas secara individual dalam menerangkan variabel terkait. 

Tujuan dari uji t adalah untuk mematuhi seberapa jauh pengaruh 

variabel independen atau variabel bebas (X) pada penelitian ini 

yaitu Inovasi Produk, Desain Produk, dan Kualitas Produk 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat (Y) pada 

penelitian ini yaitu keunggulan bersaing secara parsial. 

Pengujian ini dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu : 

1. Menentukan hipotesis  

a. H0 : bi = 0, artinya variabel independen atau 

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. 

b. H0 : bi ≠ 0, artinya variabel independen atau 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat. 

2. Menggunakan taraf signifikansi (α) = 0.05 

3. Kriteria pengujian 

a. H0 diterima adalah ketika nilai T>0.05 (Ha 

ditolak) 

b. Ha diterima adalah ketika nilai T<0.05 (H0 

ditolak) 
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3.12.6. Uji koefisien determinasi (R2) 

Menurut Imam Ghozali (2011) koefisien determinasi 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen atau variabel tetap. 

Nilai koefisien determinasi yaitu berada di antara nol dan satu.  

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar keterkaitan dari variabel-variabel independen 

atau variabel bebas pada penelitian ini yaitu Inovasi Produk, 

Desain Produk, dan Kualitas Produk, maka digunakan Rsquare 

atau koefisien determinasi untuk dapat menunjukkan pengaruh 

secara simultan dari variabel independen. Sehingga perlu 

dilakukan perhitungan koefisien korelasi berganda dayang 

dapat dirumuskan secara umum yaitu : 

𝑅2 =  
𝐽𝐾 (𝑅𝑒𝑔)

𝐽𝐾 (𝑇𝑜𝑡)
 

Keterangan : 

R2  = koefisien determinasi (korelasi berganda) 

JK (Reg) = jumlah kuadrat regresi 

JK (Tot) = jumlah kuadrat total
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini, untuk menghitung validitasnya maka rumus 

yang digunakan untuk mencari nilai korelasinya yaitu menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment. Pengujian validitas kuesioner penelitian 

ini digunakan dengan membandingkan antara r-hitung dan r-tabel, dengan 

nilai degree of freedom(df) = jumlah sampel (n) – 2. 

Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 100 sampel, 

sehingga besarnya nilai df dapat ditentukan dengan rumus = 100 – 2, dan 

menghasilkan nilai sebesar 98. Selanjutnya dengan nilai df = 98 dan α = 

0,05 maka akan diperoleh nilai r-tabel sebesar 0.196.  

Selanjutnya, setelah diperoleh nilai r-tabel sebesar 0.196 maka 

dapat ditentukan valid tidaknya butir dalam pengukuran tersebut. Jika, r-

hitung lebih besar dari pada nilai r-tabel (0.196) maka butir pernyataan 

tersebut dinyatakan valid, sedangkan apabila nilai r-hitung lebih kecil dari 

pada nilai r-tabel (0.196) maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid.  

Tabel 4.1 hasil uji validitas 100 responden. 

Variabel Indikator r-hitung r-tabel Kesimpulan 

Inovasi Produk X1.1.1 0.630 0.196 Valid 

X1.1.2 0.537 0.196 Valid 
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X1.1.3 0.585 0.196 Valid 

X1.2.1 0.668 0.196 Valid 

X1.2.2 0.711 0.196 Valid 

X1.2.3 0.649 0.196 Valid 

X1.2.4 0.503 0.196 Valid 

X1.3.1 0.621 0.196 Valid 

X1.3.2 0.601 0.196 Valid 

X1.3.3 0.559 0.196 Valid 

X1.3.4 0.610 0.196 Valid 

X1.3.5 0.603 0.196 Valid 

X1.4.1 0.576 0.196 Valid 

X1.4.2 0.514 0.196 Valid 

Desain Produk X2.1.1 0.704 0.196 Valid 

X2.1.2 0.791 0.196 Valid 

X2.1.3 0.732 0.196 Valid 

X2.2.1 0.836 0.196 Valid 

X2.2.2 0.728 0.196 Valid 

X2.2.3 0.768 0.196 Valid 

X2.2.4 0.564 0.196 Valid 

X2.2.5 0.746 0.196 Valid 

X2.2.6 0.538 0.196 Valid 

X2.3.1 0.832 0.196 Valid 

X2.3.2 0.725 0.196 Valid 

X2.3.3 0.284 0.196 Valid 

X2.4.1 0.800 0.196 Valid 

X2.4.2 0.842 0.196 Valid 

Kualitas Produk X3.1.1 0.865 0.196 Valid 

X3.1.2 0.819 0.196 Valid 

X3.1.3 0.868 0.196 Valid 

X3.1.4 0.878 0.196 Valid 
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X3.1.5 0.624 0.196 Valid 

X3.2.1 0.882 0.196 Valid 

X3.2.2 0.832 0.196 Valid 

X3.3.1 0.888 0.196 Valid 

X3.3.2 0.865 0.196 Valid 

X3.3.3 0.891 0.196 Valid 

X3.4.1 0.834 0.196 Valid 

Keunggulan bersaing Y1.1.1 0.683 0.196 Valid 

Y1.1.2 0.775 0.196 Valid 

Y1.1.3 0.796 0.196 Valid 

Y1.1.4 0.775 0.196 Valid 

Y1.1.5 0.667 0.196 Valid 

Y1.2.1 0.579 0.196 Valid 

Y1.2.2 0.696 0.196 Valid 

Y1.2.3 0.848 0.196 Valid 

Y1.3.1 0.232 0.196 Valid 

Y1.3.2 0.690 0.196 Valid 

Y1.3.3 0.776 0.196 Valid 

Y1.4.1 0.871 0.196 Valid 

Y1.4.2 0.818 0.196 Valid 

Dari tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa r-hitung dari setiap 

pernyataan sebagai alat ukur pada Inovasi Produk, Desain Produk, Kualitas 

Produk, dan keunggulan bersaing memiliki nilai r-hitung lebih besar dari 

pada r-tabel. Maka dari itu setiap butir pernyataan pada kuesioner 

dinyatakan valid. 
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4.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Zaenal Mustafa EQ (2009) uji reliabilitas ini menyangkut 

tentang ketepatan atau konsistensi sebuah alat ukur. Untuk melakukan 

pengukuran uji reliabilitas ini dilakukan dengan cara uji chonbachalpha (α) 

dengan data dari responden sebanyak 100 responden. Jika, koefisien 

reliabilitas hasil perhitungan menunjukkan angka lebih besar atau sama 

dengan ( ≥ ) 0.6 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 4.2 hasil uji reliabilitas 

Variabel  Nilai Alpha Kesimpulan 

Inovasi Produk 0.854 Reliabel 

Desain Produk 0.907 Reliabel 

Kualitas Produk 0.957 Reliabel 

Keunggulan Bersaing 0.903 Reliabel 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut nilai alpha dari Inovasi Produk 

adalah sebesar 0.854, Desain Produk adalah sebesar 0.907, Kualitas Produk 

adalah sebesar 0.959, dan keunggulan bersaing adalah sebesar 0.903. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Inovasi Produk, Desain Produk, 

Kualitas Produk, dan keunggulan bersaing adalah reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk penelitian karena nilai dari masing-masing alpha lebih 

besar atau sama dengan ( ≥ ) 0.6. 
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4.3. Analisis Deskriptif 

4.3.1. Analisis Deskriptif Responden 

Analisis deskriptif responden merupakan analisis yang 

memiliki tujuan untuk menggambarkan tentang bagaimana 

responden atau subyek penelitian serta karakteristik data dalam 

bentuk yang lebih sederhana yaitu dalam bentuk tabel 

deskriptif. Analisis deskriptif ini digunakan untuk menguji 

generalitas hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel. 

Hasil dari analisis deskriptif ini adalah tentang apakah 

hipotesis dalam penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak. 

Sehingga, dapat dijelaskan tentang keterkaitan data penelitian 

ke dalam bentuk kalimat berupa data umum dari seluruh 

responden atau data yang dimiliki dan telah diklasifikasikan 

menurut usia, pekerjaan, dan alasan memilih produk 

smartphone iPhone. 

4.3.1.1. Karakteristik Data Berdasarkan Usia 

Data usia merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi individu dalam menyikapi suatu 

produk dan jasa. Sehingga hal ini juga berkaitan dengan 

tingkat kepentingan masing-masing. 
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Karakteristik data responden berdasarkan atas 

usianya ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok, yaitu 

usia 18 – 23 tahun, 24 – 30 tahun, dan 31 – 35 tahun.  

Tabel 4.3 Usia Responden 

Usia  Frekuensi  Persentase  

18-23 Tahun 93 93% 

24-30 Tahun 6 6% 

31-35 Tahun 1 1% 

Total 100 100% 

Berdasarkan data tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa terdapat 3 kategori usia yaitu 18 – 23 tahun, 24 – 

30 tahun, dan 31 – 35 tahun yang merupakan konsumen 

atau pengguna smartphone iPhone sebagai berikut 

dengan jumlah responden mayoritas atau terbanyak 

yaitu usia 18 – 23 tahun, hal tersebut disebabkan karena 

sebanyak 93 orang atau 93% dari total 100 responden 

yang mengisi kuesioner memiliki usia 18 – 23 tahun. 

Disusul pada jumlah responden terbanyak kedua adalah 

responden dengan usia 24 – 30, karena dari data yang 

diperoleh diketahui bahwa  sebanyak 6 orang atau 6% 

dari total 100 responden yang mengisi kuesioner 

memiliki usia 24 – 30 tahun. Selanjutnya posisi 

terbanyak terakhir atau yang paling sedikit yaitu usia 31 

– 35 tahun, hal tersebut disebabkan karena dari data 
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yang diperoleh hanya terdapat  sebanyak 1 orang atau 

1% dari total 100 responden yang mengisi kuesioner 

memiliki usia 31 – 35 tahun.  

Diketahui dari data tersebut, bahwa narasumber 

yang merupakan konsumen smartphone iPhone tersebut 

didominasi oleh konsumen dengan usia antara 18 – 23 

tahun. Hal ini disebabkan karena smartphone iPhone 

merupakan produk teknologi yang dapat memenuhi 

kebutuhan mereka yang berusia 18 – 23 tahun. Seperti 

diketahui, bahwa pada saat ini dengan kemajuan 

teknologi dan informasi yang tepat para setiap orang 

dituntut untuk mampu mengikuti perkembangannya, 

salah satunya adalah mereka yang memiliki rentan usia 

18 – 23 yang merupakan usia transisi dari remaja 

menuju dewasa. Selain itu smartphone iPhone juga 

dapat memberi kesan yang baik sehingga membuat 

penggunanya merasa nyaman dan senang ketika 

menggunakan produk smartphone iPhone. 

4.3.1.2. Karakteristik Data Berdasarkan Pekerjaan 

Data pekerjaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi individu dalam menyikapi 

suatu produk dan jasa. Sehingga hal ini juga berkaitan 

dengan tingkat kepentingan masing-masing. 



75 
 

Karakteristik data responden berdasarkan atas 

pekerjaannya ini dikelompokkan menjadi 3 kelompok, 

yaitu mahasiswa, wiraswasta, dan lain-lain. 

Tabel 4.4 Pekerjaan Responden 

Pekerjaan  Frekuensi  Persentase  

Mahasiswa 83 83% 

Wiraswasta 8 8% 

Lain-lain... 9 9% 

Total 100 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa 

terdapat 3 kategori pekerjaan yaitu mahasiswa, 

wiraswasta, dan lain-lain yang merupakan konsumen 

atau pengguna smartpjone iPhone dengan jumlah 

responden mayoritas atau terbesar adalah pada 

karakteristik mahasiswa, hal ini disebabkan karena 

sebanyak 83 orang atau 83% dari total 100 responden 

yang mengisi kuesioner memiliki pekerjaan sebagai 

mahasiswa. Terbanyak kedua adalah karakteristik lain-

lain, hal ini terbukti dari data yang diperoleh bahwa 

sebanyak 9 orang atau 9% dari total 100 responden yang 

mengisi kuesioner memiliki pekerjaan lain-lain yang 

tidak disebutkan. Selanjutnya dari data yang diperoleh 

karakteristik wiraswasta merupakan karakteristik yang 

paling sedikit, hal ini disebabkan karena hanya sebanyak 
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8 orang atau sebesar 8% dari total 100 responden yang 

mengisi kuesioner merupakan seoleng wiraswasta. 

Diketahui dari data tersebut, bahwa narasumber 

yang merupakan konsumen smartphone iPhone tersebut 

didominasi oleh konsumen yang memiliki pekerjaan 

sebagai mahasiswa. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

pada 4.3.1.1, diketahui bahwa penggunaan produk 

smartphone iPhone adalah mereka yang memiliki usia 

antara 18 – 23 tahun dan usia tersebut merupakan usia 

mahasiswa pada umumnya. Selain itu produk 

smartphone iPhone juga dinilai sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa dengan model yang modern dan 

kemudahan pengoperasian yang dimiliki. 

4.3.1.3. Karakteristik Data Berdasarkan Alasan Memilih 

Smartphone iPhone 

Data berdasarkan alasan memilih iPhone 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

individu dalam menyikapi suatu produk dan jasa. 

Sehingga hal ini juga berkaitan dengan tingkat 

kepentingan masing-masing. 

Karakteristik data responden berdasarkan atas 

alasan memilih produk iPhone ini dikelompokkan 
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menjadi 4 kelompok yaitu karena desainnya yang bagus, 

Kualitas Produk, mengikuti perubahan teknologi, dan 

lain-lain. 

 Tabel 4.5 Alasan Responden Memilih Produk Smartphone iPhone 

Alasan memilih iPhone Frekuensi Persentase  

Karena desainnya yang bagus 10 10.0 

Karena Kualitas Produk 74 74.0 

Mengikuti perubahan Teknologi 10 10.0 

lain-lain 6 6.0 

Total 100 100.0 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa 

terhadap 4 kategori dalam alasan memilih produk 

iPhone yaitu karena desainnya yang bagus, Kualitas 

Produk, mengikuti perubahan teknologi, dan lain-lain. 

Dari data yang diperoleh maka dapat diketahui bahwa 

jumlah responden mayoritas atau paling banyak adalah 

responden yang memilih produk smartphone iPhone 

karena Kualitas Produk, hal ini dapat dibuktikan dari 

data yang diperoleh dari responden bahwa sebanyak 74 

orang atau sebesar 74% dari total 100 responden yang 

mengisi kuesioner memilih karena Kualitas Produk 

sebagai alasan mereka memilih smartphone iPhone. 

Selanjutnya dari data yang diperoleh diketahui bahwa 

mayoritas kedua alasan responden memilih smartphone 
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iPhone adalah karena desainnya yang bagus dan 

mengikuti perubahan teknologi, hal ini disebabkan 

karena kedua alasan tersebut memiliki jumlah 

responden memilih yang sama, diketahui juga dari data 

responden bahwa masing-masing dari alasan memilih 

smartphone iPhone ini memiliki responden sebanyak 10 

orang atau sebesar 10% dari total 100 responden. Dan 

dari data yang diperoleh diketahui juga bahwa terdapat 

sebanyak 6 orang atau 6% dari total responden memilih 

smartphone iPhone adalah karena alasan lain-lain 

seperti hanya karena dibelikan saja. 

Diketahui dari data tersebut, bahwa narasumber 

yang merupakan konsumen smartphone iPhone tersebut 

didominasi oleh konsumen yang memilih produk 

smartphone iPhone adalah karena kualitas produknya. 

Seperti telah diketahui, bahwa smartphone iPhone 

merupakan produk smartphone yang berbeda dari 

produk smartphone pada umumnya. Perusahaan 

smartphone iPhone diketahui selalu berupaya menjaga 

kualitas dari produk mereka, hal ini terbukti dengan 

iPhone selalu memperbaiki sistem operasi yang 

digunakan pada produk mereka, selain itu produk yang 

mereka hadirkan untuk konsumen mereka merupakan 
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produk yang terjamin keasliannya dan tidak dapat 

dipalsukan oleh siapa pun.  

4.3.2. Analisis Deskriptif Persepsi Konsumen Pada Variabel 

Pada penelitian yang dilakukan ini terdapat empat 

variabel yaitu Inovasi Produk, Desain Produk, Kualitas Produk, 

dan keunggulan bersaing, dengan penilaian terhadap setiap 

variabel penelitian ini diukur dengan nilai terendah 1 (sangat 

tidak setuju) dan nilai tertinggi 5 (sangat setuju). Sehingga dapat 

dilakukan penentuan kriteria penilaian responden terhadap 

variabel penelitian dengan interval : 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

=
5 − 1

5
 

= 0.80 

Maka dari itu diperoleh Batasan penilaian responden 

dari interval 0.80 yaitu: 

 Tabel 4.6 Interval Penilaian 

Rata-rata 

Kriteria Penilaian 

Inovasi 

Produk 

Desain 

Produk 

Kualitas 

Produk 

Keunggulan 

Bersaing 

1.00 – 1.80 Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 

Sangat 

Rendah 

1.81 – 2.60 Rendah  Rendah Rendah Rendah 
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2.61 – 3.40 Sedang Sedang Sedang Sedang  

3.41 – 4.20 Tinggi  Tinggi Tinggi Tinggi 

4.21 - 5.00 Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa apabila nilai 

mean atau nilai rata-rata dari hasil penilaian 100 responden dari 

setiap pernyataan dapat dikelompokkan menjadi : 

a. Apabila pernyataan pada setiap variabel 

memiliki rata-rata atau mean di atas 1.00 hingga 

1.80 maka pernyataan dari variabel tersebut 

dikriteriakan ke dalam kelompok  sangat rendah,  

b. Apabila pernyataan pada setiap variabel 

memiliki rata-rata atau mean antara 1.81 hingga 

2.60 maka pertanyaan tersebut dapat 

dikategorikan ke dalam kriteria rendah,  

c. Ketika sebuah pernyataan pada setiap variabel 

pada kuesioner memiliki rata-rata atau mean 

antara 2.61 hingga 3.40 maka pernyataan pada 

variabel tersebut dapat dikriteriakan ke dalam 

kriteria  sedang,  

d. Selanjutnya apabila pernyataan peda variabel  

memiliki nilai rata-rata atau mean antara 3.41 

hingga 4.20 maka pernyataan tersebut dapat 

dikriteriakan ke dalam kriteria tinggi,  
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e. Terakhir apabila pernyataan pada setiap variabel 

penelitian memiliki nilai rata-rata atau mean 

antara 4.21 hingga 5.00 maka pernyataan 

tersebut dapat dikategorikan ke dalam kriteria 

sangat tinggi. 

4.3.2.1. Deskriptif Variabel Inovasi Produk 

Variabel Inovasi Produk merupakan variabel 

pertama atau X1 dengan jumlah pernyataan sebanyak 14 

pernyataan. Selanjutnya dari hasil jawaban kuesioner 

yang telah diberikan dan diisi oleh 100 responden maka 

jawaban tersebut dapat dihitung nilai rata-rata atau nilai 

mean lalu kemudian didistribusikan dan dilakukan 

penilaian dengan berpedoman kepada tabel 4.6, sebagai 

berikut : 

 Tabel 4.7 Deskriptif Variabel Penelitian Inovasi Produk 

Variabel  Pernyataan  Mean Kriteria  

Inovasi 

Produk 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

mengikuti perubahan teknologi. 

4.34 Sangat Tinggi 

Saya merasa setiap seri produk smartphone 

iPhone memiliki keterbaruan. 

3.4 Sangat Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

terus menerus melakukan keterbaruan atas 

produknya. 

4.33 Sangat Tinggi 
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Saya merasa produk smartphone iPhone 

selalu menghadirkan kemudahan untuk 

saya. 

4.15 Tinggi 

Saya merasa keterbaruan produk 

smartphone iPhone mempermudah kegiatan 

saya. 

4.2 Sangat Tinggi 

Saya merasa keterbaruan produk 

smartphone iPhone mudah untuk saya 

mengerti. 

4.19 Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

mudah dalam hal perawatan 

3.4 Tinggi 

Saya merasa akses untuk membeli produk 

smartphone iPhone sangat mudah. 

3.95 Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

memberikan kemudahan dalam perbaikan 

3.55 Tinggi 

Saya dengan mudah menemukan tempat 

yang tepat untuk memperbaiki produk 

smartphone iPhone. 

3.81 Tinggi 

Menurut saya lebih mudah menemukan 

produk smartphone iPhone di toko 

resminya. 

4.1 Tinggi 

Menurut saya produk smartphone iPhone 

selalu tersedia di toko. 

3.7 Tinggi 

Saya merasa saya tidak tertipu setelah 

membeli produk smartphone iPhone. 

4.22 Sangat Tinggi 

Saya merasa harga yang dipasarkan sesuai 

dengan keunggulan yang diberikan oleh 

produk smartphone iPhone. 

3.85 Tinggi 

Total Rata-rata Penilaian 4.0064 Tinggi 
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Dari tabel deskriptif variabel Inovasi Produk 

pada tabel 4.7 di atas, dari penilaian terhadap 100 

responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi 

variabel Inovasi Produk pada penelitian adalah pada 

pernyataan pertama atau pernyataan yang berbunyi 

“Saya merasa produk smartphone iPhone mengikuti 

perubahan teknologi.”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 4.34 sehingga dapat 

dikategorikan kedalah kelompok kategori sangat tinggi. 

Hal ini terbukti dengan smartphone iPhone yang selalu 

memperbarui model dari bentuk smartphone mereka. 

Seperti diketahui bahwa smartphone iPhone telah 

mengakukan inovasi terhadap produk mereka sejak 

dikeluarkan smartphone iPhone 2G hingga kini 

dihadirkan dengan bentuk dan model yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen saat ini yaitu iPhone 11-

Pro. 

Sedangkan dari tabel deskriptif variabel Inovasi 

Produk pada tabel 4.7 tersebut penilaian paling rendah 

pada variabel Inovasi Produk penelitian ini adalah pada 

pernyataan nomor 7 atau pernyataan yang berbunyi 

”Saya merasa produk smartphone iPhone mudah dalam 

hal perawatan.”, dengan penilaian rata-rata dari 
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responden adalah sebesar 3.4 sehingga hanya dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori tinggi. Hal 

ini dapat dijelaskan bahwa sebagai produk yang 

berpusat di Cupertino, California para pengguna 

smartphone iPhone di Indonesia memang tidak 

memiliki tempat perbaikan unit resmi yang memadai. 

Akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa akan 

menyulitkan pada perawatan dan perbaikan unit, karena 

beberapa penjual resmi smartphone iPhone seperti i-Box 

juga menjadi tempat perbaikan unit yang terpercaya 

karena dibawahi langsung oleh perusahaan iPhone itu 

sendiri.  

Selanjutnya, secara keseluruhan rata-rata 

penilaian variabel Inovasi Produk pada penelitian ini 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4.0064, sehingga 

penilaian variabel Inovasi Produk pada penelitian ini 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori tinggi.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam 

implementasi Inovasi Produk yang diberikan oleh 

smartphone iPhone dikategorikan ke dalam kelompok 

kategori tinggi. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cupertino,_California
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4.3.2.2. Deskriptif Variabel Desain Produk 

Variabel Desain Produk merupakan variabel 

kedua atau X2 dengan jumlah pernyataan sebanyak 14 

pernyataan. Selanjutnya dari hasil jawaban kuesioner 

yang telah diberikan dan diisi oleh 100 responden maka 

jawaban tersebut dapat dihitung nilai rata-rata atau nilai 

mean lalu kemudian didistribusikan dan dilakukan 

penilaian dengan berpedoman kepada tabel 4.6, sebagai 

berikut: 

 Tabel 4.8 Deskriptif Variabel Penelitian Desain Produk 

Variabel  Pernyataan  Mean Kriteria  

Desain 

Produk 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

memiliki karakteristik yang khas. 

4.15 Sangat Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

nyaman digunakan. 

4.41 Sangat Tinggi 

Saya merasa bentuk produk smartphone 

iPhone mudah untuk digenggam. 

4.27 Sangat Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

sesuai dengan kebutuhan saya. 

4.28 Sangat Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

selalu menghadirkan keterbaruan model. 

4.22 Sangat Tinggi 

Saya merasa komponen yang digunakan 

produk smartphone iPhone sangat 

terjamin. 

4.3 Sangat Tinggi 

Produk smartphone iPhone memiliki 

berbagai variasi bentuk yang sesuai untuk 

segala usia. 

3.89 Tinggi 



86 
 

Produk smartphone iPhone memberikan 

pilihan warna yang menarik. 

4.23 Sangat Tinggi 

Produk smartphone iPhone memiliki 

karakteristik yang tidak bisa ditiru. 

4.031 Tinggi 

Saya merasa produk smartphone iPhone 

memiliki ukuran sesuai dengan kebutuhan 

saya. 

4.19 Tinggi  

Saya merasa ukuran produk smartphone 

iPhone mudah untuk digenggam. 

4.18 Tinggi  

Saya merasa ukuran produk smartphone 

iPhone membuat saya kerepotan dalam 

mengoperasikannya. 

2.93 Sedang  

Saya merasa Desain Produk smartphone 

iPhone sesuai dengan fungsinya. 

4.2 Sangat Tinggi 

Saya merasa fitur fisik produk smartphone 

iPhone memberikan kemudahan dalam 

penggunaan. 

4.22 Sangat Tinggi 

Total Rata-rata Penilaian 4.1329 Tinggi  

Dari tabel deskriptif variabel Desain Produk 

pada tabel 4.8 di atas, dari penilaian terhadap 100 

responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi 

variabel Desain Produk pada penelitian adalah pada 

pernyataan pertama atau pernyataan yang berbunyi 

“Saya merasa produk smartphone iPhone memiliki 

karakteristik yang khas.”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 4.51 sehingga dapat 

dikategorikan kedalah kelompok kategori sangat tinggi. 
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Seperti diketahui produk smartphone iPhone 

merupakan produk smartphone yang bisa dikatakan 

berdiri sendiri. Karena mulai dari unit smartphone, 

sistem operasi yang digunakan, aplikasi pendukung, 

hingga aksesoris yang bisa digunakan merupakan 

produk khusus yang diproduksi dan dipasarkan di 

bawah naungan perusahaan Apple sendiri. Hal ini 

berbeda dengan produk smartphone pada umumnya 

yang memiliki sistem operasi dan model unit hampir 

sama atau mirip. 

Sedangkan dari tabel deskriptif variabel Desain 

Produk pada tabel 4.8 tersebut penilaian paling rendah 

pada variabel Desain Produk penelitian ini adalah pada 

pernyataan nomor 12 atau pernyataan yang berbunyi ” 

Saya merasa ukuran produk smartphone iPhone 

membuat saya kerepotan dalam mengoperasikannya.”, 

dengan penilaian rata-rata dari responden adalah sebesar 

2.93 sehingga hanya dapat dikategorikan ke dalam 

kelompok kategori sedang. Alasan ini mulai muncul 

ketika hadir produk iPhone 6+, produk iPhone 6+ 

digadang-gadang sebagai produk smartphone iPhone 

dengan ukuran yang relatif lebih besar daripada produk 

smartphone iPhone sebelumnya bahkan bisa dibilang 
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lebih besar daripada produk smartphone pada umumnya 

saat itu. Akan tetapi hal ini tidak membuat iPhone tidak 

memunculkan produk dengan ukuran yang relatif lebih 

besar lainya. Terbukti pada beberapa produk baru 

mereka saat ini smartphone iPhone menghadirkan 

produk dengan ukuran yang cukup besar, hal ini 

bertujuan untuk memberikan rasa lega kepada para 

konsumen mereka ketika digunakan atau dioperasikan. 

Selanjutnya, secara keseluruhan rata-rata 

penilaian variabel Desain Produk pada penelitian ini 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4.133, sehingga 

penilaian variabel Desain Produk pada penelitian ini 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori tinggi.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam 

implementasi Desain Produk yang diberikan oleh 

smartphone iPhone dikategorikan ke dalam kelompok 

kategori tinggi. 

4.3.2.3. Deskriptif Variabel Kualitas Produk 

Variabel Kualitas Produk merupakan variabel 

ketiga atau X3 dengan jumlah pernyataan sebanyak 11 

pernyataan. Selanjutnya dari hasil jawaban kuesioner 

yang telah diberikan dan diisi oleh 100 responden maka 
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jawaban tersebut dapat dihitung nilai rata-rata atau nilai 

mean lalu kemudian didistribusikan dan dilakukan 

penilaian dengan berpedoman kepada tabel 4.6, sebagai 

berikut : 

Tabel 4.9 Deskriptif Variabel Kualitas Produk 

Variabel  Pernyataan  Mean Kriteria  

Kualitas 

Produk 

Saya merasa senang ketika menggunakan 

produk smartphone iPhone. 

4.35 Sangat Tinggi 

Menurut saya produk smartphone iPhone 

memenuhi seluruh ekspektasi saya. 

4.13 Tinggi  

Saya merasa kinerja sistem operasi yang 

dimiliki smartphone iPhone memenuhi 

kebutuhan saya. 

4.25 Sangat Tinggi 

Menurut saya kinerja produk smartphone 

iPhone profesional. 

4.26 Sangat Tinggi 

Saya merasa kinerja produk smartphone 

iPhone sesuai dengan biaya. 

3.99 Tinggi 

Saya merasa puas dengan fitur pada 

produk smartphone iPhone. 

4.21 Sangat Tinggi 

Saya akan merekomendasikan produk 

smartphone iPhone karena saya merasa 

puas dengan produknya. 

4.28 Sangat Tinggi 

Saya menyukai sistem operasi yang 

dimiliki produk smartphone iPhone. 

4.23 Sangat Tinggi 

Saya merasa kinerja sistem operasi yang 

dimiliki produk smartphone iPhone sangat 

baik. 

4.25 Sangat Tinggi 
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Saya merasa produk smartphone iPhone 

menghadirkan pengalaman menarik untuk 

saya. 

4.22 Sangat Tinggi 

Menurut saya produk smartphone iPhone 

dapat digunakan untuk waktu yang lama. 

4.23 Sangat Tinggi 

Total Rata-rata Penilaian 4.218 Sangat Tinggi 

Dari tabel deskriptif variabel Kualitas Produk 

pada tabel 4.9 di atas, dari penilaian terhadap 100 

responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi 

variabel Kualitas Produk pada penelitian adalah pada 

pernyataan pertama atau pernyataan yang berbunyi 

“Saya merasa senang ketika menggunakan produk 

smartphone iPhone.”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 4.35 sehingga dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori sangat 

tinggi. Perasaan senang ini muncul karena produk 

smartphone iPhone dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen mereka dengan selalu menjadi 

yang lebih unggul dan tampilan yang jauh lebih 

premium dibanding produk smartphone lainya dengan. 

Selain itu produk smartphone iPhone juga mampu 

memberikan rasa nyaman dan aman untuk melindungi 

data-data mereka. Hal ini disebabkan karena data yang 

diberikan konsumen iPhone hanya dapat dilihat dan 
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diolah oleh sistem iPhone dan diperbarui oleh konsumen 

itu sendiri, selain itu iPhone juga memberikan jaminan 

keamanan karena data tersebut disimpan di bawah 

naungan Apple inc. tanpa ada campur tangan dari pihak 

lain. 

Sedangkan dari tabel deskriptif variabel Kualitas 

Produk pada tabel 4.9 tersebut penilaian paling rendah 

pada variabel Kualitas Produk penelitian ini adalah pada 

pernyataan nomor 5 atau pernyataan yang berbunyi 

”Saya merasa kinerja produk smartphone iPhone sesuai 

dengan biaya.”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 3.99 sehingga hanya dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori tinggi. Hal 

ini disebabkan karena untuk memiliki produk 

smartphone iPhone calon konsumen mereka harus 

mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Akan tetapi hal 

ini tidak akan menjadi masalah karena harga yang 

dikeluarkan calon konsumen smartphone iPhone akan 

sebanding dengan fasilitas yang diperoleh. Karena 

dilihat dari fasilitas yang diberikan oleh smartphone 

iPhone diketahui bahwa smartphone iPhone tidak hanya 

menjual produk smartphone mereka saja, tetapi juga 
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memberikan kepuasan dan memberi kelas premium 

untuk para konsumen mereka. 

Selanjutnya, secara keseluruhan rata-rata 

penilaian variabel Kualitas Produk pada penelitian ini 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4.218, sehingga 

penilaian variabel Desain Produk pada penelitian ini 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori sangat 

tinggi.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam 

implementasi Kualitas Produk yang diberikan oleh 

smartphone iPhone dikategorikan ke dalam kelompok 

kategori sangat tinggi. 

4.3.2.4. Deskriptif Variabel Keunggulan Bersaing 

Variabel keunggulan merupakan variabel 

keempat atau Y dengan jumlah pernyataan sebanyak 13 

pernyataan. Selanjutnya dari hasil jawaban kuesioner 

yang telah diberikan dan diisi oleh 100 responden maka 

jawaban tersebut dapat dihitung nilai rata-rata atau nilai 

mean lalu kemudian didistribusikan dan dilakukan 

penilaian dengan berpedoman kepada tabel 4.6, sebagai 

berikut : 
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 Tabel 4.10 Deskriptif Variabel Keunggulan Bersaing 

Variabel  Pernyataan  Mean Kriteria  

Keunggulan 

Bersaing 

Saya merasa familier dengan produk 

smartphone iPhone. 

4.3 Sangat Tinggi 

Saya merasa senang ketika membeli 

produk smartphone iPhone. 

4.39 Sangat Tinggi 

Produk smartphone iPhone memiliki 

kesan positif bagi saya. 

4.34 Sangat Tinggi 

Menurut saya menggunakan produk 

smartphone iPhone merupakan 

pengalaman yang menyenangkan. 

4.32 Sangat Tinggi 

Saya percaya harga produk smartphone 

iPhone sesuai dengan kinerja yang 

dimiliki. 

4.15 Tinggi  

Saya mengevaluasi produk smartphone 

lain selain produk smartphone iPhone. 

3.96 Tinggi  

Saya merasa tidak ada produk 

smartphone yang sama seperti produk 

smartphone iPhone. 

4.06 Tinggi 

Saya lebih tertarik dengan produk 

smartphone iPhone dibanting produk 

smartphone lainya. 

4.27 Sangat Tinggi 

Saya membeli produk smartphone 

iPhone karena tertarik dengan iklan. 

3.27 Sangat Tinggi 

Produk smartphone iPhone merupakan 

produk smartphone yang popular. 

4.39 Sangat Tinggi 

Membeli produk smartphone iPhone 

menurut saya merupakan keputusan 

yang tepat. 

4.25 Sangat Tinggi 

Saya merasa membutuhkan produk 

smartphone iPhone. 

4.2 Sangat Tinggi 
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Saya akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk bisa membeli produk 

smartphone iPhone. 

4.03 Tinggi  

Total Rata-rata Penilaian 4.148 Tinggi  

 

Dari tabel deskriptif variabel keunggulan 

bersaing pada tabel 4.10 di atas, dari penilaian terhadap 

100 responden menunjukkan bahwa penilaian tertinggi 

variabel keunggulan bersaing pada penelitian adalah 

pada pernyataan kedua atau pernyataan yang berbunyi 

“Saya merasa senang ketika membeli produk 

smartphone iPhone..”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 4.35 sehingga dapat 

dikategorikan kedalah kelompok kategori sangat tinggi. 

Hal ini disebabkan karena smartphone iPhone memiliki 

kareakteristik yang berbeda dibandingkan dengan 

produk smartphone pada umumnya. Sehingga akan 

membuat para konsumen yang membeli dan 

menggunakan produk iPhone juga akan ikut merasa 

unggul dibanding pengguna smartphone lainya. 

Sedangkan dari tabel deskriptif variabel Kualitas 

Produk pada tabel 4.9 tersebut penilaian paling rendah 

pada variabel Kualitas Produk penelitian ini adalah pada 

pernyataan nomor 9 atau pernyataan yang berbunyi 
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”Saya membeli produk smartphone iPhone karena 

tertarik dengan iklan.”, dengan penilaian rata-rata dari 

responden adalah sebesar 3.27 sehingga hanya dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori sedang. Hal 

ini terbukti karena berbeda dengan produk smartphone 

pada umumnya yang gencar melakukan promosi melalu 

media periklanan, produk smartphone iPhone 

merupakan produk yang jarang melakukan promosi atau 

iklannya melalui media iklan. Setiap peluncuran produk 

baru mereka pihak Apple inc. selalu melakukan acara 

yang dilakukan untuk menjelaskan tentang fungsi baru 

dan keunggulan produk mereka. Salah satunya adalah 

ketika peluncuran smartphone iPhone 11, Apple inc. 

menggelar acara yang disiarkan dan dapat ditonton 

melalui youtube. Tujuannya adalah untuk menuju 

langsung kepada para konsumen yang potensial. Selain 

itu Apple inc. juga menghadirkan website resmi yang 

dapat dikunjungi konsumen mereka untuk menggali 

informasi tentang produk iPhone serta pembaruan 

sistem operasi terbaru. 

Selanjutnya, secara keseluruhan rata-rata 

penilaian variabel keunggulan bersaing pada penelitian 

ini memiliki nilai rata-rata sebesar 4.148, sehingga 
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penilaian variabel Desain Produk pada penelitian ini 

dikategorikan ke dalam kelompok kategori tinggi.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam 

implementasi keunggulan bersaing yang diberikan oleh 

smartphone iPhone dikategorikan ke dalam kelompok 

kategori sangat tinggi. 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang diujikan meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterosedatistas.  

4.4.1. Uji Normalitas 

Uji noemalitas merupakan uji tentang kelayakan data 

untuk dianalisis dengan menggunakan statistikparametric atau 

statistik non-parametric. Artinya uji normalitas ini merupakan 

sebuah uji yang dilakukan bertujuan untuk menilai sebaran data 

pada sebuah variabel atau kelompok data, sehingga dapat dinilai 

apakah sebaran data tersebut terdistribusi secara normal atau 

tidak normal. 

Dasar yang digunakan dalam uji normalitas untuk 

pengambilan keputusan adalah apabila data menyebar di sekitar 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 
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 Tabel 4.11 Uji Normalitas 

Variabel  Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Residual 0.446 0.05 Normal  

Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogrov Smirnov 

Test pada tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas 

adalah sebesar 0.446, sehingga model regresi tersebut 

memenuhi regresi asumsi normalitas karena nilainya yang lebih 

besar dari 0.05. 

Grafik 4.12 Penyebaran Data Uji Normalitas 

 

Dari grafik penyebaran data 4.12 di atas dapat diketahui 

bahwa penyebaran data cenderung mengikuti garis diagonal 

atau berada di sekitar garis diagonal. Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa model regresi data tersebut terdistribusi 

secara normal. 
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4.4.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dapat dinilai dengan cara melihat 

nilai tolerance dan nilai variance inflation faction (VIF). 

Dengan ketentuan bahwa nilai tolerance yang harus terbentuk 

bernilai lebih besar dari pada 0.1 (>0.1), dengan nilai VIF 

adalah kurang dari 10 (<10). Apa bila tidak memenuhi kedua 

ketentuan tersebut maka akan terjadi multikolinearitas pada 

model regresi sehingga model regresi tersebut tidak layak untuk 

digunakan. 

 Tabel 4.13 Uji Multikolinieritas 

Variabel 
CillienearityStatistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

Inovasi Produk 0.534 1.872 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Desain Produk 0.460 2.174 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Kualitas Produk 0.681 1.469 Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Dari hasil tabel 4.13 diatas yang merupakan hasil uji 

multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 21, menunjukkan 

bahwa nilai tolerance dari Inovasi Produk, Desain Produk, dan 

Kualitas Produk masing-masing adalah sebesar 0.534, 0.460. 

dan 0.681, dengan nilai VIF masing-masing adalah sebesar 

1.872, 2.174, dan 1469. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan model regresi tersebut tidak mengalami masalah 
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multikolinieritas karena nilai tolerance pada ketiga variabel 

tersebut lebih besar dari pada 0.1, dengan nilai VIF ketika 

variabel yang kurang dari 10. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

korelasi di antara variabel-variabel independen, sehingga model 

regresi dapat digunakan dalam penelitian. 

4.4.3. Uji Heterosedatistas 

Uji heterosedatistas merupakan pengujian yang akan 

muncul apabila kesalahan atau residual dari model yang diamati 

tidak memiliki variasi yang konstan dari suatu observasi ke 

observasi lainya. Maka dari itu uji heterosedastistas adalah uji 

yang menilai apakah ada ke tidaksamaan varian pada residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Menurut 

Mudrajad Kuncoro (2007) setiap observasi memiliki reabilitas 

yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang melatar 

belakangi ke tidak terangkumnya dalam spesifikasi model.  

Uji heterisedatistas ini dilakukan untuk menguji apakah 

terjadi ke tidak samaan varian dari residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila uji varian dari 

residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

dapat disebut sebagai homokedastisitas, sedangkan apabila 

varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain 
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berbeda, maka dapat disebut sebagai heteroskedastisitas. 

Karena model regresi dapat dikatakan baik adalah ketika hasil 

regresi tersebut tetap atau homokedastistas. 

Grafik 4.14 Penyebaran Data Uji Heterosedatistas 

 

Dari gambar grafik penyebaran 1.14 di atas dapat 

diketahui bahwa data residual pada model regresi menyebar 

baik, karena berada di atas dan di bawah titik 0. Selain itu data 

residual juga tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastistas dalam 

model regresi ini, atau dalam model regresi ini yang terjadi 

adalah homokedastistas. 

4.5. Regresi Linear Berganda (Uji Hipotesis) 

Uji regresi Linear Berganda dapat dilakukan untuk mengetahui 

tentang seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, sehingga dalam penelitian ini uji regresi linear berganda ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 
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yaitu Inovasi Produk (X1), Desain Produk (X2), dan Kualitas Produk (X3) 

terhadap variabel dependen yaitu keunggulan bersaing (Y). 

Pada pengujian yang dilakukan ini analisis dibagi menjadi 3, 

pertama yaitu untuk mengetahui pengaruh Inovasi Produk terhadap 

keunggulan bersaing, kedua untuk mengetahui pengaruh Desain Produk 

terhadap keunggulan bersaing, dan ketiga untuk mengetahui pengaruh 

Kualitas Produk terhadap keunggulan bersaing. Analisis dalam penelitian 

ini akan menggunakan model regresi linear berganda. Sehingga dengan 

analisis ini akan dapat ditentukan hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. 

4.5.1. Koefisien Determinasi 

 Tabel 4.15 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model  R RSquare AdjustedRSquare Std. 

ErroroftheEstimate 

1 .802a .643 .632 4.35583 

Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi, Desain Produk 

Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan data pada tabel 4.15 di atas, maka dapat 

diketahui bahwa Inovasi Produk, Desain Produk dan Kualitas 

Produk berpengaruh secara bersama-sama sebesar 0.632 atau 

63.2% terhadap keunggulan bersaing. Sedangkan sisanya dapat 
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dipengaruhi oleh variabel lainya yang tidak disebutkan pada 

penelitian ini. 

4.5.2. Uji F 

 Tabel 4.16 Uji F 

ANOVAa 

Model  Sum 

ofSquares 

Df MeanSquare F  Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total  

3279.080 

1821.430 

5100.510 

3 

96 

99 

1093.027 

18.973 

57.609 .000b 

Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing 

Predictor: (constant), Kualitas Produk, Inovasi, Desain Produk 

Berdasarkan data dari tabel 4.16 diatas diketahui bahwa 

nilai F adalah sebesar 57.609 dan probabilitas atau sig. adalah 

sebesar 0.000, maka dapat diketahui bahwa Desain Produk, 

Desain Produk, dan Kualitas Produk secara simultan atau 

bersamaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Hal 

tersebut disebabkan karena nilai probalitas atau nilai sig. pada 

data tersebut lebih kecil daripada 0.05, yaitu sebesar 0.000 

(0.000 < 0.05). 

  



103 
 

4.5.3. Uji T 

 Tabel 4.17 Uji T 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B  Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Inovasi  

Desain Produk 

Kualitas Produk 

2.874 

.306 

.340 

.307 

3.970 

.088 

.085 

.075 

 

.290 

.358 

.302 

.724 

3.479 

3.978 

4.086 

.471 

.001 

.000 

.000 

Dependen Variabel: Keunggulan Bersaing 

Berdasarkan data dari tabel 4.18 diatas, dapat diketahui 

tentang adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau tidak adanya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Cara untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen ini dapat diketahui dengan membandingkan nilai sig. 

dengan tingkat signifikansi yaitu 5%. Dengan ketentuan, 

apabila nilai sig. adalah kurang dari 0.05 atau 5% (sig.< 5%) 

maka Ho = ditolak, sedangkan apabila nilai sig. adalah lebih 

besar daro 0.05 atau 5% (sig> 5%) maka Ho 

1. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Keunggulan 

Bersaing  
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Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

variabel Inovasi Produk (X1) memiliki nilai sig sebesar 

0.001, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 

kurang dari 5% ( 0.001 < 5% ). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho = ditolak, hal tersebut berarti bahwa 

Inovasi Produk memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap keunggulan bersaing smartphone iPhone. 

Sehingga hipotesis pertama adalah terbukti. 

2. Pengaruh Desain Produk Terhadap Keunggulan 

Bersaing 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

variabel Desain Produk (X2) memiliki nilai sig sebesar 

0.000, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 

kurang dari 5% (0.00 < 5%). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho = ditolak, hal tersebut berarti bahwa 

Desain Produk memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap keunggulan bersaing smartphone iPhone. 

Sehingga hipotesis kedua adalah terbukti. 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keunggulan 

Bersaing 

Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa 

variabel Kualitas Produk (X3) memiliki nilai sig.sebesar 
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0.000, hal tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. adalah 

kurang dari 5% ( 0.000 < 5% ). Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Ho = ditolak, hal tersebut berarti bahwa 

Kualitas Produk memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap keunggulan bersaing smartphone iPhone. 

Sehingga hipotesis pertama adalah terbukti. 

4.5.4. Interpretasi Persamaan Regresi 

Berdasarkan data pada tabel 4.17 dapat diperoleh juga 

model persamaan regresi linear yang dapat dituliskan yaitu : 

𝑌 = 2.874 + 0.304𝑋1 + 0.340𝑋2 + 0.307𝑋3 

Pada persamaan regresi tersebut, nilai konstanta (Y) 

adalah sebesar 2.874. Nilai tersebut berarti bahwa apabila 

variabel Inovasi Produk, Desain Produk dan Kualitas Produk 

bernilai nol (0), maka keunggulan bersaing produk smartphone 

iPhone adalah sebesar 2.874 satuan. 

Selanjutnya pada variabel Inovasi Produk (X1) 

merupakan variabel yang mempengaruhi keunggulan bersaing 

produk smartphone iPhone yaitu sebesar 0.306. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa Inovasi Produk berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing produk smartphone iPhone secara positif, 

sehingga semakin baik Inovasi Produk dilakukan pada produk 
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smartphone iPhone maka semakin meningkat pula keunggulan 

bersaing pada produk smartphone iPhone. 

Selanjutnya pada variabel Desain Produk (X2) 

merupakan variabel yang mempengaruhi keunggulan bersaing 

produk smartphone iPhone yaitu sebesar 0.340. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa Desain Produk berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing produk smartphone iPhone secara positif, 

sehingga semakin baik Desain Produk dilakukan pada produk 

smartphone iPhone maka semakin meningkat pula keunggulan 

bersaing pada produk smartphone iPhone. 

Selanjutnya pada variabel Kualitas Produk (X3) 

merupakan variabel yang mempengaruhi keunggulan bersaing 

produk smartphone iPhone yaitu sebesar 0.307. Nilai tersebut 

dapat diartikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing produk smartphone iPhone secara positif, 

sehingga semakin baik Kualitas Produk dilakukan pada produk 

smartphone iPhone maka semakin meningkat pula keunggulan 

bersaing pada produk smartphone iPhone. 

4.5.5. Analisis Korelasi Parsial 

Berdasarkan data pada tabel 4.17 dapat diperoleh juga 

informasi tentang seberapa besar masing-masing variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Penilaian 
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ini dapat dilakukan dengan melihat nilai determinasi yang 

paling besar yang ditunjukkan oleh masing-masing variabel. 

1. Koefisien Korelasi Parsial Variabel Inovasi Produk 

Besar pengaruh variabel Inovasi Produk terhadap 

keunggulan bersaing pada tabel yaitu sebesar 3.479. Nilai 

tersebut berarti Inovasi Produk terbukti secara signifikan 

dapat mempengaruhi keunggulan bersaing sebesar 3.479. 

Sehingga dapat dipersepsikan bahwa Inovasi Produk 

dari produk smartphone iPhone dapat mempengaruhi 

keunggulan bersaing produk smartphone iPhone. 

2. Koefisien Korelasi Parsial Variabel Desain Produk 

Besar pengaruh variabel Desain Produk terhadap 

keunggulan bersaing pada tabel yaitu sebesar 3.978. Nilai 

tersebut berarti Desain Produk terbukti secara signifikan 

dapat mempengaruhi keunggulan bersaing sebesar 3.078. 

Sehingga dapat dipersepsikan bahwa Desain Produk 

dari produk smartphone iPhone dapat mempengaruhi 

keunggulan bersaing produk smartphone iPhone. 

3. Koefisien Korelasi Parsial Variabel Kualitas Produk 

Besar pengaruh variabel Kualitas Produk terhadap 

keunggulan bersaing pada tabel yaitu sebesar 4.086. Nilai 
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tersebut berarti Kualitas Produk terbukti secara signifikan 

dapat mempengaruhi keunggulan bersaing sebesar 4.086. 

Sehingga dapat dipersepsikan bahwa Kualitas 

Produk dari produk smartphone iPhone dapat 

mempengaruhi keunggulan bersaing produk smartphone 

iPhone. 

4.6. Pembahasan 

Berdasarkan pengolahan data hasil jawaban pernyataan dari 100 

orang responden pengguna smartphone iPhone di Yogyakarta, maka hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat sebanyak 10 orang dari 100 

orang responden memilih membeli produk smartphone iPhone karena 

inovasi produk yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari penilaian 

deskriptif dari variabel inovasi produk pada item pernyataan pertama yaitu 

” Saya merasa produk smartphone iPhone mengikuti perubahan 

teknologi.”, yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4.34 dan dapat 

dikategorikan ke dalam kategori sangat tinggi. Selain itu, secara 

keseluruhan rata-rata pada penilaian pernyataan inovasi produk pada 

penelitian ini dapat dikategorikan tinggi, karena memiliki nilai rata-rata 

yaitu sebesar 4.0064. 

Dari pengolahan data 100 orang responden konsumen smartphone 

iPhone ini juga diketahui bahwa variabel inovasi produk memiliki 

pengaruh sebesar 34.7% terhadap keunggulan bersaing. Sehingga dari hasil 
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pengolahan data hasil jawaban dari 100 orang responden konsumen 

smartphone iPhone di Yogyakarta ini dapat disimpulkan bahwa inovasi 

produk berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing.  

Maka dapat diperoleh jawaban bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Inovasi memiliki pengaruh terhadap produk Iphone dalam 

mencapai keunggulan bersaing.”, adalah terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan pengolahan data hasil jawaban pernyataan dari 100 

orang responden pengguna smartphone iPhone di Yogyakarta, maka hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat sebanyak 10 orang dari 100 

orang responden memilih membeli produk smartphone iPhone karena 

desain produk yang dihadirkan produk smartphone iPhone. Hal ini dapat 

dilihat dari penilaian deskriptif dari variabel desain produk pada item 

pernyataan ke-2 yaitu ” Saya merasa produk smartphone iPhone nyaman 

digunakan.”, yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4.41 dan dapat 

dikategorikan ke dalam kategori sangat tinggi. Selain itu, secara 

keseluruhan rata-rata pada penilaian pernyataan desain produk pada 

penelitian ini dapat dikategorikan tinggi, karena memiliki nilai rata-rata 

yaitu sebesar 4.1329. 

Dari pengolahan data 100 orang responden konsumen smartphone 

iPhone ini juga diketahui bahwa variabel desain produk memiliki pengaruh 

sebesar 39.7% terhadap keunggulan bersaing. Sehingga dari hasil 

pengolahan data hasil jawaban dari 100 orang responden konsumen 
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smartphone iPhone di Yogyakarta ini dapat disimpulkan bahwa desain 

produk berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing.  

Maka dapat diperoleh jawaban bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Desain produk memiliki pengaruh terhadap produk iPhone dalam 

mencapai keunggulan bersaing.”, adalah terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan pengolahan data hasil jawaban pernyataan dari 100 

orang responden pengguna smartphone iPhone di Yogyakarta, maka hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan bahwa terdapat sebanyak 74 orang dari 100 

orang responden memilih membeli produk smartphone iPhone karena 

kualitas produk yang dimiliki produk smartphone iPhone. Hal ini dapat 

dilihat dari penilaian deskriptif dari variabel desain produk pada item 

pernyataan pertama yaitu ” Saya merasa senang ketika menggunakan 

produk smartphone iPhone.”, yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4.35 

dan dapat dikategorikan ke dalam kategori sangat tinggi. Selain itu, secara 

keseluruhan rata-rata pada penilaian pernyataan kualitas produk pada 

penelitian ini dapat dikategorikan sangat tinggi, karena memiliki nilai rata-

rata yaitu sebesar 4.218. 

Dari pengolahan data 100 orang responden konsumen smartphone 

iPhone ini juga diketahui bahwa variabel kualitas produk memiliki 

pengaruh sebesar 4.08% terhadap keunggulan bersaing. Sehingga dari hasil 

pengolahan data hasil jawaban dari 100 orang responden konsumen 
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smartphone iPhone di Yogyakarta ini dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk berpengaruh positif signifikan terhadap keunggulan bersaing.  

Maka dapat diperoleh jawaban bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa “Kualitas produk memiliki pengaruh terhadap produk iPhone dalam 

mencapai keunggulan bersaing.”, adalah terbukti kebenarannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada, maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Responden mayoritas adalah seorang Mahasiswa, berusia 

antara 18 – 23 tahun, dengan alasan utama memilih smartphone 

iPhone adalah karena Kualitas Produk dari produk smartphone 

iPhone. 

2. Responden memberikan penilaian tinggi atau setuju pada 

variabel Inovasi Produk dengan skor rata-rata adalah sebesar 

4.0054, penilaian tinggi atau setuju pada variabel Desain 

Produk dengan skor rata-rata adalah 4.1329, penilaian sangat 

tinggi atau sangat setuju pada Kualitas Produk dengan skor rata-

rata adalah sebesar 4.218, serta memberi penilaian tinggi atau 

setuju pada variabel keunggulan bersaing dengan skor rata-rata 

adalah sebesar 4.148. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Inovasi Produk, 

Desain Produk, dan Kualitas Produk terhadap keunggulan 

bersaing pada produk smartphone iPhone, yaitu : 

a. Hasil dari analisis koefisien determinasi menunjukkan 

bahwa Inovasi Produk, Desain Produk dan Kualitas Produk 
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memiliki pengaruh sebesar 0.632 atau sebesar 63.2% 

terhadap keunggulan bersaing produk smartphone iPhone. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 36.8% dapat dipengaruhi 

oleh variabel bebas lainya yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

b. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa Inovasi Produk, 

Desain Produk dan Kualitas Produk secara simultan 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 

c. Analisis Regresi Linear Berganda  

𝑌 = 2.874 + 0.304𝑋1 + 0.340𝑋2 + 0.307𝑋3 

Dari persamaan model regresi tersebut diketahui bahwa 

variabel Inovasi Produk berpengaruh positif yaitu sebesar 

0.304, Desain Produk berpengaruh positif yaitu sebesar 

0.340, dan Kualitas Produk berpengaruh positif yaitu 

sebesar 0.307. 

4. Variabel Kualitas Produk merupakan variabel yang lebih 

mendominasi di antara kedua variabel lainya yaitu Inovasi 

Produk dan Desain Produk dalam mempengaruhi keunggulan 

bersaing. Hal terlihat dari nilai koefisien determinasi parsial dari 

variabel Kualitas Produk yaitu sebesar 4.086, sedangkan 

Inovasi Produk adalah sebesar 3.479 dan Desain Produk adalah 

sebesar 3.978.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh antara Inovasi Produk, Desain Produk, dan Kualitas 

Produk terhadap keunggulan bersaing smartphone iPhone secara langsung. 

Maka, saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Mengoptimalkan kinerja Kualitas Produk smartphone iPhone. 

Hal ini direkomendasikan karena variabel Kualitas Produk 

memiliki pengaruh yang paling tinggi dalam mempengaruhi 

keunggulan bersaing. Selain itu, peningkatan Kualitas Produk 

ini juga akan mempengaruhi variabel Desain Produk, seperti 

meningkatkan fitur kamera yang dihadirkan dengan menambah 

unit kamera atau memperbesar lingkar kamera belakang 

sehingga dapat merubah bentuk desain bagian belakang 

smartphone iPhone tersebut. Karena memang tidak bias 

dipungkiri bahwa peningkatan Kualitas Produk dan Desain 

Produk harus selalu dilakukan, mengingat bahwa produk 

smartphone iPhone merupakan produk teknologi yang harus 

selalu dituntut untuk dapat menghadirkan keterbaruan diri dan 

perbedaan dari para pesaing mereka.  

2. Melakukan inovasi dalam memberikan kemudahan untuk para 

pengguna smartphone iPhone. Hal ini direkomendasikan 

karena variabel Inovasi Produk memiliki kecenderungan angka 

yang relatif lebih rendah dibanding variabel lainya. Sehingga 
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yang harus dilakukan adalah memperbaiki atau meningkatkan 

Inovasi Produk melalui menghadirkan kemudahan dalam 

perbaikan unit, pemahaman unit, dan kesesuaian unit untuk para 

penggunanya. Contohnya seperti menghadirkan tempat service 

center khusus smartphone iPhone di setiap kota, sehingga dapat 

mempermudah para penggunanya di berbagai kota tersebut. 
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KUESIONER 

1. Data Responden 

a. Usia 

18 – 23 tahun  

24 – 30 tahun  

31 – 35 tahun  

>36 tahun  

b. Pekerjaan 

Mahasiswa   

Karyawan   

Wiraswasta   

Lain-lain  

c. Pendapatan tiap bulan 

< Rp 1.000.000  

Rp 1.000.001 – Rp 1.500.000  

Rp 1.500.001 – Rp 2.000.000  

Rp 2.000.001 – Rp 2.500.000  

Rp 2.500.001 – Rp 3.000.000  

> Rp 3.000.001  

d. Alasan produk smartphone iPhone 

Mengikuti perubahan teknologi  

Karena desain yang bagus  

Karena kualitas produk  

Lain-lain  

2. Pertanyaan  

Petunjuk : Berilah penilaian Bapak/Ibu/Saudara/I terhadap pertanyaan-

pertanyaan di bawah ini yang sesuai dengan Anda. 
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Keterangan : 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

S  = Setuju 

SS  = Sangat Setuju 

Indikator Inovasi Produk (X1) 

No. Pertanyaan  STS TS KS S SS 

 Up To Date 

1. Saya merasa produk smartphone iPhone 

mengikuti perubahan teknologi. 

     

2. Saya merasa setiap seri produk smartphone 

iPhone memiliki keterbaruan . 

     

3. Saya merasa produk smartphone iPhone terus 

menerus melakukan keterbaruan atas 

produknya. 

     

 Kemudahan Pemahaman 

1. Saya merasa produk smartphone iPhone selalu 

menghadirkan kemudahan untuk saya. 

     

2. Saya merasa keterbaruan produk smartphone 

iPhone mempermudah kegiatan saya. 

     

3. Saya merasa keterbaruan produk smartphone 

iPhone mudah untuk saya mengerti. 

     

4. Saya merasa produk smartphone iPhone 

mudah dalam hal perawatan 

     

 Kemudahan Perbaikan 

1. Saya merasa akses untuk membeli produk 

smartphone iPhone sangat mudah. 

     

2. Saya merasa produk smartphone iPhone 

memberikan kemudahan dalam perbaikan 
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3. Saya dengan mudah menemukan tempat yang 

tepat untuk memperbaiki produk smartphone 

iPhone. 

     

4. Menurut saya lebih mudah menemukan 

produk smartphone iPhone di toko resminya. 

     

5. Menurut saya produk smartphone iPhone 

selalu tersedia di toko. 

     

 Kesesuaian 

1. Saya merasa saya tidak tertipu setelah 

membeli produk smartphone iPhone. 

     

2. Saya merasa harga yang dipasarkan sesuai 

dengan keunggulan yang diberikan oleh 

produk smartphone iPhone. 

     

Indikator Desain Produk (X2) 

 Bentuk 

1. Saya merasa produk smartphone iPhone  

memiliki karakteristik yang khas. 

     

2. Saya merasa produk smartphone iPhone 

nyaman digunakan. 

     

3. Saya merasa bentuk produk smartphone 

iPhone mudah untuk digenggam. 

     

 Model  

1. Saya merasa produk smartphone iPhone 

sesuai dengan kebutuhan saya. 

     

2. Saya merasa produk smartphone iPhone selalu 

menghadirkan keterbaruan model. 

     

3. Saya merasa komponen yang digunakan 

produk smartphone iPhone sangat terjamin. 

     

4. Produk smartphone iPhone memiliki berbagai 

variasi bentuk yang sesuai untuk segala usia. 
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5. Produk smartphone iPhone memberikan 

pilihan warna yang menarik. 

     

6. Produk smartphone iPhone memiliki 

karakteristik yang tidak bisa ditiru. 

     

 Ukuran  

1. Saya merasa produk smartphone iPhone 

memiliki ukuran sesuai dengan kebutuhan 

saya. 

     

2. Saya merasa ukuran produk smartphone 

iPhone mudah untuk digenggam. 

     

3. Saya merasa ukuran produk smartphone 

iPhone membuat saya kerepotan dalam 

mengoperasikannya. 

     

 Posisi  

1. Saya merasa desain produk smartphone 

iPhone sesuai dengan fungsinya. 

     

2. Saya merasa fitur fisik produk smartphone 

iPhone memberikan kemudahan dalam 

penggunaan. 

     

Indikator Kualitas Produk (X3) 

 Kinerja  

1. Saya merasa senang ketika menggunakan 

produk smartphone iPhone. 

     

2. Menurut saya produk smartphone iPhone 

memenuhi seluruh ekspektasi saya. 

     

3. Saya merasa kinerja sistem operasi yang 

dimiliki smartphone iPhone memenuhi 

kebutuhan saya. 

     

4. Menurut saya kinerja produk smartphone 

iPhone profesional. 

     



126 
 

5. Saya merasa kinerja produk smartphone 

iPhone sesuai dengan biaya. 

     

 Fitur  

1. Saya merasa puas dengan fitur pada produk 

smartphone iPhone. 

     

2. Saya akan merekomendasikan produk 

smartphone iPhone karena saya merasa puas 

dengan produknya. 

     

 Keandalan  

1. Saya menyukai sistem operasi yang dimiliki 

produk smartphone iPhone. 

     

2. Saya merasa kinerja sistem operasi yang 

dimiliki produk smartphone iPhone sangat 

baik. 

     

3. Saya merasa produk smartphone iPhone 

menghadirkan pengalaman menarik untuk 

saya. 

     

 Daya Tahan 

1. Menurut saya produk smartphone iPhone 

dapat digunakan untuk waktu yang lama. 

     

Indikator Keunggulan Bersaing (Y) 

 Nilai  

1. Saya merasa familier dengan produk 

smartphone iPhone. 

     

2. Saya merasa senang ketika membeli produk 

smartphone iPhone. 

     

3. Produk smartphone iPhone memiliki kesan 

positif bagi saya. 
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4. Menurut saya menggunakan produk 

smartphone iPhone merupakan pengalaman 

yang menyenangkan. 

     

5. Saya percaya harga produk smartphone 

iPhone sesuai dengan kinerja yang dimiliki. 

     

 Pembeda  

1. Saya mengevaluasi produk smartphone lain 

selain produk smartphone iPhone. 

     

2. Saya merasa tidak ada produk smartphone 

yang sama seperti produk smartphone iPhone. 

     

3. Saya lebih tertarik dengan produk smartphone 

iPhone dibanting produk smartphone lainya. 

     

 Daya Tarik  

1. Saya membeli produk smartphone iPhone 

karena tertarik dengan iklan. 

     

2. Produk smartphone iPhone merupakan produk 

smartphone yang popular. 

     

3. Membeli produk smartphone iPhone menurut 

saya merupakan keputusan yang tepat. 

     

 Tidak Bisa Digantikan 

1. Saya merasa membutuhkan produk 

smartphone iPhone. 

     

2. Saya akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk bisa membeli produk smartphone 

iPhone. 
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TABULASI DATA

no. resp Usia Pekerjaan Alasan memilih produk smartphone iPhoneX1.1.1 X1.1.2 X1.1.3 X1.2.1 X1.2.2 X1.2.3 X1.2.4

1 18-23 TahunLain-lain... Dikasih 1 1 1 1 1 1 1

2 18-23 TahunLain-lain... Dikasih hehe 4 4 4 3 4 4 4

3 18-23 TahunMahasiswaKamera yang bagus, proteksi data lebih aman5 3 3 5 4 5 3

4 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus3 3 3 4 4 4 4

5 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 4 4 4 5 5 3

6 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus5 5 5 5 5 5 3

7 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 4 4 4 4 3 3

8 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 3 3 3 4 4 3

9 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 4 4 5 4 4 5

10 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 5 5 3 3 3 3

11 18-23 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 4 4 4 4 4 4

12 24-30 TahunMahasiswaKarena desainya yang bagus4 4 4 4 4 4 4

13 18-23 TahunWiraswastaKarena desainya yang bagus5 5 5 4 4 4 3

14 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk5 4 5 5 5 5 4

15 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk5 5 5 3 4 4 3

16 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk5 4 4 4 4 5 3

17 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk4 4 4 4 4 4 3

18 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk4 4 5 3 4 4 4

19 18-23 TahunLain-lain... Karena kualitas produk5 5 5 5 5 5 5

20 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 5 3 3 3 3

21 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 5 5 5 5 5

22 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 5

23 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 5 5 4 5

24 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 3  
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25 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk3 4 4 4 4 4 3

26 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 5 4 4 4 3

27 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 5 5 5 5 4

28 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 3 4 3

29 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 5 4 5 4 3

30 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 4 4 4 4 4

31 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 5 4 4 3 3

32 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 2

33 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 4

34 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 1

35 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 3 4 4 2

36 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 4 5 5 4 3

37 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 4 4 3 4

38 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 3

39 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 3 4 4 4 4

40 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 5 5 5 5 2

41 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 5

42 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 4

43 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 3 4 3

44 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 5 5 4 4 4

45 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 4

46 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 3 4 4 4 5 5

47 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 3 5 5 4 4 4

48 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 4

49 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 5 4 5 4 4

50 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 3

51 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 4 4 4 3

52 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 4 4 4 4 3  
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53 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 4

54 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 5

55 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 3 4 3

56 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 4 4 4 4 3

57 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 5 4 3 4

58 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 4 4 5 2

59 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 4 3 4 4 3

60 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 3

61 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 4 3 3 5 4

62 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 4 5 5 4

63 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 3 3 4 4 5 1

64 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 4 4 4 3

65 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 5 5 3

66 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 4

67 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 4 4 4

68 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 5 3

69 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 4 4 4 4 3

70 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 3 4 4 4

71 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk2 4 4 4 4 4 4

72 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 5 5 5 5 3 2

73 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 3 3 5 5 5 1

74 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 4

75 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk3 3 3 4 4 4 3

76 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 5 4 4 5 1

77 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 5 5 4 4 5 1

78 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 4 3 4 5 4

79 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk5 4 4 4 4 4 3

80 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 4 4  
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81 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 5 4 3

82 18-23 TahunMahasiswaKarena kualitas produk4 4 4 4 3 3 3

83 18-23 TahunWiraswastaKarena kualitas produk4 4 4 4 4 3 3

84 24-30 TahunWiraswastaKarena kualitas produk5 5 4 4 5 5 4

85 24-30 TahunWiraswastaKarena kualitas produk5 4 5 4 5 4 5

86 31-35 TahunWiraswastaKarena kualitas produk3 4 5 4 3 4 5

87 18-23 TahunMahasiswaKebutuhan smartphone yang berukuran kecil dengan teknologi yang tinggi dengan memilih iPhone SE 4 4 3 4 5 5 5

88 18-23 TahunMahasiswaMempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh produk lain4 4 4 4 4 4 4

89 18-23 TahunLain-lain... Mengikuti perubahan Teknologi5 4 4 4 5 5 3

90 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 5 5 5 5 5 4

91 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 4 4 4 3 3 3

92 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 4 4 3 3 3 3

93 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 4 5 4 4 4 4

94 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi5 5 4 4 4 4 2

95 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 4 4 4 4 4 4

96 18-23 TahunMahasiswaMengikuti perubahan Teknologi4 5 4 5 4 5 4

97 24-30 TahunWiraswastaMengikuti perubahan Teknologi4 4 4 4 4 3 3

98 24-30 TahunWiraswastaMengikuti perubahan Teknologi4 5 3 4 4 3 4

99 18-23 TahunMahasiswaSemua diatas 5 5 5 5 4 5 2

100 24-30 TahunWiraswastaKarena kualitas produk5 4 5 4 4 4 5  
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no. resp X1.3.1 X1.3.2 X1.3.3 X1.3.4 X1.3.5 X1.4.1 X1.4.2 X1 mean X1 X2.1.1

1 1 1 1 1 1 1 1 14 1 1

2 4 4 4 4 3 4 4 54 3.857143 4

3 4 4 5 3 4 4 3 55 3.928571 3

4 4 4 4 4 4 4 4 53 3.785714 4

5 3 2 3 5 2 4 3 51 3.642857 5

6 3 3 4 5 4 5 5 62 4.428571 5

7 4 3 4 4 4 4 4 53 3.785714 4

8 3 3 3 4 3 4 2 46 3.285714 4

9 4 5 4 4 4 5 4 60 4.285714 4

10 3 3 3 4 2 3 3 47 3.357143 5

11 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4

12 4 4 3 4 3 4 3 53 3.785714 4

13 3 3 4 5 4 3 4 56 4 5

14 4 4 4 3 3 4 4 59 4.214286 4

15 4 4 4 4 3 5 5 58 4.142857 5

16 4 4 3 5 3 4 4 56 4 5

17 4 3 5 5 5 5 4 58 4.142857 5

18 5 4 4 5 4 4 4 58 4.142857 4

19 5 5 5 5 4 5 5 69 4.928571 5

20 3 3 3 5 3 5 5 52 3.714286 5

21 5 5 5 5 5 5 5 69 4.928571 5

22 5 3 3 5 3 5 2 61 4.357143 5

23 2 4 2 4 4 4 1 52 3.714286 5

24 3 3 2 4 2 4 3 48 3.428571 5

25 4 3 3 3 3 4 4 50 3.571429 5

26 4 4 4 4 3 3 4 54 3.857143 4

27 4 4 3 4 4 5 5 62 4.428571 5  
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28 3 3 2 4 3 4 3 48 3.428571 4

29 3 2 3 4 3 4 5 53 3.785714 5

30 4 4 4 3 4 4 4 56 4 5

31 4 3 4 5 4 4 4 56 4 4

32 4 2 3 4 3 4 4 50 3.571429 5

33 5 4 1 5 4 5 5 63 4.5 5

34 5 3 5 5 5 5 5 64 4.571429 5

35 4 3 4 4 4 4 3 54 3.857143 5

36 4 4 4 5 4 4 4 59 4.214286 5

37 4 3 2 3 3 5 5 55 3.928571 4

38 4 4 3 5 4 4 3 54 3.857143 4

39 3 4 3 3 3 3 4 50 3.571429 4

40 5 2 5 5 5 5 3 61 4.357143 5

41 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5

42 4 4 4 4 4 4 3 55 3.928571 4

43 2 2 3 3 4 4 5 53 3.785714 5

44 4 5 5 5 5 5 5 65 4.642857 5

45 5 4 5 4 5 1 4 62 4.428571 5

46 5 4 4 5 4 5 3 60 4.285714 5

47 4 4 5 5 2 5 5 60 4.285714 5

48 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4

49 5 4 5 4 4 4 4 60 4.285714 4

50 3 3 4 5 4 4 3 59 4.214286 5

51 2 3 2 4 3 4 4 52 3.714286 5

52 4 3 3 4 4 4 3 53 3.785714 4

53 4 3 4 5 4 4 5 63 4.5 5

54 5 5 5 5 5 5 5 70 5 5  
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55 2 4 4 4 4 4 4 52 3.714286 4

56 4 4 4 4 4 4 5 57 4.071429 4

57 4 4 5 4 4 5 4 58 4.142857 4

58 5 2 1 2 5 5 4 54 3.857143 5

59 5 3 4 4 5 4 3 56 4 5

60 4 2 4 4 2 4 2 49 3.5 4

61 3 4 4 4 3 5 4 55 3.928571 4

62 5 5 5 5 5 5 4 67 4.785714 5

63 4 2 1 4 5 5 5 50 3.571429 5

64 4 3 4 4 3 3 4 55 3.928571 5

65 2 3 3 5 2 4 5 53 3.785714 5

66 5 4 5 5 5 5 4 67 4.785714 5

67 5 4 4 5 4 5 5 64 4.571429 5

68 4 3 4 3 4 4 5 60 4.285714 5

69 4 4 4 4 4 4 5 57 4.071429 4

70 4 4 4 3 3 4 4 56 4 5

71 4 4 4 2 4 4 4 52 3.714286 4

72 2 2 5 2 2 5 1 49 3.5 5

73 5 5 5 5 5 5 1 58 4.142857 3

74 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4

75 5 4 4 4 4 4 4 53 3.785714 5

76 5 4 5 3 1 5 2 53 3.785714 5

77 5 4 5 3 1 5 2 53 3.785714 5

78 4 2 4 3 4 5 4 55 3.928571 5

79 4 3 3 5 3 4 4 54 3.857143 4

80 4 4 4 4 4 4 4 56 4 5

81 4 4 4 4 4 4 4 56 4 5  
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82 4 3 4 4 4 4 4 52 3.714286 4

83 4 4 4 3 3 4 4 52 3.714286 4

84 5 4 5 4 4 4 5 63 4.5 5

85 4 5 4 5 4 5 4 63 4.5 4

86 4 3 4 5 4 3 4 55 3.928571 5

87 5 3 4 5 5 5 4 61 4.357143 5

88 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4

89 4 4 4 4 4 5 4 59 4.214286 5

90 3 4 4 5 5 5 3 62 4.428571 4

91 4 4 4 4 4 4 4 53 3.785714 4

92 4 3 4 3 3 3 3 47 3.357143 4

93 4 3 4 4 4 4 4 56 4 4

94 4 3 3 4 4 4 4 54 3.857143 4

95 4 4 4 4 4 4 4 56 4 5

96 5 4 5 4 5 4 5 63 4.5 4

97 3 3 3 3 4 3 3 48 3.428571 4

98 5 3 4 5 3 4 5 56 4 4

99 3 4 5 3 3 5 3 57 4.071429 5

100 4 5 4 5 4 5 4 62 4.428571 4  
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no. resp X2.1.2 X2.1.3 X2.2.1 X2.2.2 X2.2.3 X2.2.4 X2.2.5 X2.2.6 X2.3.1 X2.3.2

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4

3 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 3 4 2 4 4 4 4 4 3

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

7 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4

8 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4

9 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4

10 4 4 3 3 4 2 2 2 3 3

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

12 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4

13 4 3 4 4 3 4 5 5 4 3

14 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

15 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4

16 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5

17 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5

18 4 4 5 5 4 3 4 3 5 5

19 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5

20 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

22 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5

23 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4

24 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4

25 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

26 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
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28 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4

29 5 4 4 3 4 4 5 5 4 3

30 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4

31 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

33 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4

34 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5

35 5 4 4 4 5 5 5 3 5 4

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

37 4 3 4 4 4 5 4 4 3

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

39 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

42 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

43 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4

44 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4

45 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

46 5 5 5 3 4 4 4 3 5 5

47 5 3 5 5 5 4 3 4 5 3

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

49 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4

50 5 4 5 5 3 4 5 5 4 4

51 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4

52 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4

53 5 4 5 5 4 3 5 5 4 3

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5  
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55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

56 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4

57 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3

58 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5

59 5 4 5 4 5 3 5 5 3 3

60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

61 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5

62 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5

63 5 5 4 4 5 3 2 3 4 5

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

65 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5

66 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

69 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4

70 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

72 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5

73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

75 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4

76 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5

77 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5

78 5 5 5 4 5 2 5 4 4 4

79 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

81 5 5 4 3 4 3 4 3 4 5  
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82 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4

83 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

84 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5

85 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4

86 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3

87 4 5 5 4 4 4 4 2 5 5

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

89 5 4 5 5 5 3 5 5 4 4

90 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

92 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4

93 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4

94 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

96 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4

97 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4

98 3 5 4 3 5 4 3 5 4 3

99 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4

100 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4  
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no. resp X2.3.3 X2.4.1 X2.4.2 X2 mean X2 X3.1.1 X3.1.2 X3.1.3 X3.1.4 X3.1.5

1 1 1 1 14 1 1 1 1 1 1

2 2 3 4 49 3.5 4 4 4 4 4

3 1 5 5 59 4.214286 5 5 5 5 5

4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4

5 2 4 4 52 3.714286 5 4 4 4 4

6 2 5 5 67 4.785714 5 5 5 5 5

7 3 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

8 2 4 4 48 3.428571 4 4 4 4 2

9 2 4 5 57 4.071429 4 4 5 4 3

10 3 3 3 44 3.142857 4 3 3 3 3

11 5 5 5 69 4.928571 4 4 4 4 5

12 3 4 3 49 3.5 3 4 3 4 3

13 4 4 5 57 4.071429 5 5 4 3 4

14 4 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

15 2 5 5 63 4.5 4 4 4 5 4

16 2 4 5 62 4.428571 4 3 4 3 4

17 5 5 4 64 4.571429 5 3 4 4 4

18 1 4 4 55 3.928571 4 3 4 4 4

19 5 5 5 68 4.857143 5 5 5 5 5

20 4 5 5 67 4.785714 5 5 5 5 5

21 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5

22 1 5 5 64 4.571429 5 5 5 5 3

23 2 4 4 54 3.857143 4 5 5 5 2

24 2 4 4 57 4.071429 4 4 4 4 4

25 2 2 4 51 3.642857 4 4 4 4 4

26 2 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

27 2 5 5 67 4.785714 5 5 5 5 5  
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28 3 3 3 45 3.214286 4 4 3 4 3

29 2 5 4 57 4.071429 4 5 4 5 5

30 2 4 4 57 4.071429 5 4 4 4 4

31 2 4 4 53 3.785714 4 4 4 4 5

32 3 4 4 66 4.714286 5 5 5 5 5

33 1 5 5 63 4.5 5 5 5 5 5

34 1 5 5 62 4.428571 5 5 5 5 5

35 2 5 5 61 4.357143 5 5 5 5 4

36 4 4 4 57 4.071429 4 4 4 4 4

37 3 4 4 50 3.846154 5 5 5 5 4

38 3 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 3

39 4 4 3 51 3.642857 3 4 3 4 3

40 2 5 5 62 4.769231 5 5 5 5 4

41 5 5 5 70 5 3 3 3 3 3

42 3 4 4 54 3.857143 4 4 4 4 3

43 4 4 4 63 4.5 5 5 5 5 5

44 5 5 5 65 4.642857 5 5 5 5 5

45 5 5 5 69 4.928571 5 5 5 5 5

46 2 5 4 59 4.214286 5 5 5 5 2

47 2 3 5 57 4.071429 5 5 5 5 5

48 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4

49 5 4 4 60 4.285714 5 4 4 4 4

50 4 5 5 63 4.5 5 5 5 5 5

51 2 4 4 60 4.285714 5 4 4 5 4

52 3 3 4 57 4.071429 4 4 4 4 4

53 3 4 4 59 4.214286 5 5 5 5 4

54 5 5 5 70 5 3 3 3 3 2  



143 
 

55 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4

56 4 4 4 58 4.142857 4 4 4 4 4

57 3 4 4 55 3.928571 5 4 4 4 4

58 1 4 5 60 4.285714 5 5 5 5 4

59 3 4 4 58 4.142857 5 4 4 5 4

60 4 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

61 4 4 5 59 4.214286 5 4 4 5 3

62 2 5 5 64 4.571429 3 3 3 3 3

63 2 4 3 54 3.857143 5 5 5 5 4

64 4 4 4 57 4.071429 4 3 4 4 4

65 2 5 5 63 4.5 5 4 4 4 5

66 2 4 5 58 4.142857 5 4 4 4 4

67 1 5 5 66 4.714286 5 4 5 5 5

68 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5

69 4 4 4 58 4.142857 4 4 4 4 4

70 2 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

71 2 4 4 54 3.857143 4 4 4 4 4

72 3 5 5 63 4.5 5 3 5 5 5

73 3 3 3 41 2.928571 5 5 5 5 1

74 4 4 4 56 4 4 3 4 5 4

75 4 4 4 59 4.214286 4 4 4 5 4

76 1 4 4 61 4.357143 4 4 4 4 4

77 1 4 4 61 4.357143 4 4 4 4 4

78 1 5 5 59 4.214286 5 4 5 5 5

79 3 4 4 57 4.071429 4 3 4 4 4

80 5 5 5 70 5 5 5 5 5 5

81 3 5 4 57 4.071429 5 4 5 4 4  
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82 3 3 4 52 3.714286 4 4 3 3 4

83 2 4 4 53 3.785714 4 4 4 4 4

84 3 5 5 65 4.642857 4 5 5 5 4

85 3 4 3 49 3.5 5 3 5 3 5

86 4 5 4 57 4.071429 3 4 5 4 3

87 2 4 4 57 4.071429 5 5 5 4 5

88 4 4 4 56 4 3 3 4 4 3

89 2 4 4 60 4.285714 5 5 5 5 4

90 2 4 4 62 4.428571 5 5 5 5 4

91 3 4 4 55 3.928571 4 4 4 4 4

92 3 4 4 54 3.857143 4 4 4 4 4

93 4 4 4 54 3.857143 4 4 4 4 4

94 3 4 4 57 4.071429 4 4 4 4 4

95 5 5 5 70 5 3 3 3 3 3

96 4 3 3 49 3.5 5 4 3 4 5

97 3 4 4 53 3.785714 4 4 4 4 4

98 4 5 4 56 4 3 2 4 3 4

99 2 4 4 57 4.071429 5 5 4 5 4

100 3 4 3 49 3.5 5 3 5 3 5  
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no. resp X3.2.1 X3.2.2 X3.3.1 X3.3.2 X3.3.3 X3.4.1 X3 mean X3 Y1.1.1 Y1.1.2

1 1 1 1 1 1 1 11 1 2 1

2 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

3 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

4 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

5 4 4 5 4 4 5 47 4.272727 5 4

6 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

7 4 4 4 4 4 3 43 3.909091 3 4

8 3 2 3 4 4 4 38 3.454545 4 4

9 4 4 4 4 5 4 45 4.090909 4 4

10 4 4 4 3 4 4 39 3.545455 4 4

11 5 5 5 5 4 4 49 4.454545 4 4

12 4 3 4 3 4 4 39 3.545455 5 4

13 5 4 3 4 4 4 45 4.090909 3 4

14 4 4 4 4 4 4 44 4 4 5

15 4 4 4 5 5 5 48 4.363636 4 4

16 4 4 3 3 3 3 38 3.454545 5 5

17 4 5 4 5 4 4 46 4.181818 4 5

18 3 4 4 4 4 4 42 3.818182 4 4

19 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

20 5 5 5 5 5 5 55 5 3 5

21 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

22 5 5 5 5 5 5 53 4.818182 5 5

23 5 4 5 5 4 5 49 4.454545 4 4

24 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

25 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

26 4 4 4 4 4 4 44 4 2 4

27 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5  
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28 3 3 3 3 3 2 35 3.181818 4 4

29 5 5 4 5 4 5 51 4.636364 5 4

30 4 5 4 4 4 4 46 4.181818 4 4

31 4 4 4 4 4 4 45 4.090909 4 4

32 5 4 5 5 5 5 54 4.909091 5 5

33 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

34 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

35 5 5 5 5 5 5 54 4.909091 4 5

36 4 4 4 5 4 4 45 4.090909 4 5

37 4 4 4 4 4 5 49 4.454545 5 4

38 4 4 4 4 4 4 43 3.909091 4 4

39 3 3 4 3 3 3 36 3.272727 5 4

40 4 4 5 4 5 5 51 4.636364 5 5

41 3 3 3 3 3 3 33 3 5 5

42 4 4 4 4 4 4 43 3.909091 4 4

43 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

44 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

45 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

46 5 5 5 5 5 5 52 4.727273 5 5

47 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

48 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

49 5 5 4 4 4 4 47 4.272727 4 4

50 5 5 5 5 5 3 53 4.818182 5 5

51 4 5 5 5 5 4 50 4.545455 5 5

52 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

53 5 5 5 5 5 5 54 4.909091 5 5

54 3 3 3 3 3 3 32 2.909091 5 5  
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55 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

56 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

57 4 4 4 4 4 4 45 4.090909 5 3

58 4 5 5 5 5 5 53 4.818182 5 5

59 5 5 5 5 4 5 51 4.636364 5 5

60 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

61 4 5 4 4 5 5 48 4.363636 5 5

62 3 3 3 3 2 2 31 2.818182 5 5

63 4 5 5 4 4 5 51 4.636364 5 4

64 4 4 4 4 4 4 43 3.909091 4 4

65 4 5 5 5 5 5 51 4.636364 5 5

66 4 4 4 4 4 4 45 4.090909 4 4

67 5 4 5 5 5 5 53 4.818182 5 5

68 5 5 5 5 5 5 55 5 5 5

69 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

70 4 4 4 4 5 5 46 4.181818 2 4

71 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

72 5 5 5 5 5 5 53 4.818182 5 5

73 5 5 5 5 5 5 51 4.636364 5 5

74 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

75 5 4 5 4 4 5 48 4.363636 5 5

76 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

77 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

78 5 5 5 5 5 5 54 4.909091 5 5

79 4 4 5 4 4 4 44 4 4 4

80 5 5 5 5 5 5 55 5 4 4

81 4 4 4 4 4 4 46 4.181818 4 5  
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82 4 4 4 3 4 3 40 3.636364 4 4

83 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

84 5 5 5 5 4 5 52 4.727273 4 4

85 3 5 3 5 3 5 45 4.090909 3 5

86 4 5 4 3 4 5 44 4 4 4

87 5 5 5 3 5 5 52 4.727273 5 5

88 4 3 3 4 3 3 37 3.363636 4 3

89 5 5 5 5 5 4 53 4.818182 5 5

90 5 5 5 5 5 5 54 4.909091 5 5

91 4 4 4 4 4 3 43 3.909091 4 4

92 4 4 4 4 4 4 44 4 3 4

93 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

94 4 4 4 4 4 4 44 4 4 4

95 3 3 3 3 3 3 33 3 4 4

96 4 3 3 4 5 5 45 4.090909 4 3

97 4 4 4 4 4 4 44 4 3 4

98 2 5 2 4 3 2 34 3.090909 4 5

99 5 5 5 5 5 3 51 4.636364 5 5

100 3 5 3 5 3 5 45 4.090909 3 5  
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no. resp Y1.1.3 Y1.1.4 Y1.1.5 Y1.2.1 Y1.2.2 Y1.2.3 Y1.3.1 Y1.3.2 Y1.3.3 Y1.4.1

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1

2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4

3 5 5 5 5 5 5 1 3 5 5

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 5 4 2 4 5 5 1 5 4 4

6 5 5 5 3 4 5 3 5 5 5

7 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4

8 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3

9 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4

10 3 5 3 3 1 3 2 4 4 3

11 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

13 5 5 4 3 3 4 5 5 4 3

14 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4

15 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

16 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5

17 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4

18 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

20 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

22 5 5 3 2 5 5 2 5 5 5

23 4 4 1 5 4 4 3 5 3 3

24 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4

25 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4

26 4 4 5 3 3 2 2 4 3 2

27 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5  
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28 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3

29 4 4 5 3 4 5 2 5 5 5

30 5 4 4 4 5 5 1 5 4 4

31 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4

32 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5

33 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5

34 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5

35 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5

36 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4

37 5 5 5 5 4 5 2 5 5 4

38 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4

39 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4

40 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

42 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

43 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

46 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5

47 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

49 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4

50 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

51 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

53 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5

54 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5  
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55 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

56 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4

57 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

58 5 5 4 5 5 5 2 4 5 5

59 5 5 4 2 4 5 3 5 4 5

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

61 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5

62 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5

63 4 5 4 2 4 4 1 4 5 3

64 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3

65 5 4 4 3 2 4 5 5 5 5

66 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4

67 5 5 5 2 3 4 2 4 4 4

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

69 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4

70 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4

71 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4

72 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5

73 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

75 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5

76 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5

77 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5

78 5 5 5 5 4 5 2 3 4 4

79 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

81 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3  
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82 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4

83 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3

84 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5

85 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5

86 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4

87 5 5 4 5 3 5 1 5 5 5

88 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2

89 5 5 4 4 5 5 1 5 5 5

90 5 5 5 1 3 4 2 5 5 4

91 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3

92 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

94 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

96 5 4 3 5 4 3 5 4 3 5

97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

98 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4

99 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5

100 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5  
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no. resp Y1.4.2 Y mean Y1

1 2 20 1.538462

2 3 48 3.692308

3 4 58 4.461538

4 4 52 4

5 4 52 4

6 5 60 4.615385

7 3 48 3.692308

8 2 42 3.230769

9 4 55 4.230769

10 1 40 3.076923

11 5 55 4.230769

12 4 53 4.076923

13 3 51 3.923077

14 4 55 4.230769

15 4 50 3.846154

16 5 63 4.846154

17 4 55 4.230769

18 4 49 3.769231

19 5 65 5

20 5 60 4.615385

21 5 65 5

22 5 57 4.384615

23 5 49 3.769231

24 3 47 3.615385

25 4 47 3.615385

26 1 39 3

27 5 63 4.846154
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28 3 41 3.153846

29 5 56 4.307692

30 4 53 4.076923

31 4 52 4

32 5 62 4.769231

33 5 61 4.692308

34 5 61 4.692308

35 4 61 4.692308

36 4 54 4.153846

37 4 58 4.461538

38 4 50 3.846154

39 4 51 3.923077

40 5 63 4.846154

41 5 65 5

42 4 51 3.923077

43 4 55 4.230769

44 5 65 5

45 5 65 5

46 5 61 4.692308

47 5 62 4.769231

48 4 52 4

49 5 57 4.384615

50 5 64 4.923077

51 4 56 4.307692

52 4 52 4

53 4 62 4.769231

54 5 63 4.846154  

55 4 51 3.923077

56 4 52 4

57 4 51 3.923077

58 5 60 4.615385

59 4 56 4.307692

60 4 52 4

61 4 59 4.538462

62 5 62 4.769231

63 3 48 3.692308

64 3 45 3.461538

65 5 57 4.384615

66 3 47 3.615385

67 4 52 4

68 5 65 5

69 4 52 4

70 4 45 3.461538

71 2 48 3.692308

72 5 62 4.769231

73 5 61 4.692308

74 4 52 4

75 4 56 4.307692

76 4 57 4.384615

77 4 57 4.384615

78 4 56 4.307692

79 3 51 3.923077

80 4 52 4

81 3 50 3.846154  



155 
 

82 4 51 3.923077

83 3 49 3.769231

84 5 60 4.615385

85 3 51 3.923077

86 5 52 4

87 5 58 4.461538

88 2 37 2.846154

89 5 59 4.538462

90 3 52 4

91 3 47 3.615385

92 3 49 3.769231

93 4 52 4

94 4 50 3.846154

95 4 52 4

96 4 52 4

97 4 51 3.923077

98 4 51 3.923077

99 5 62 4.769231

100 3 51 3.923077
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LAMPIRAN III
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LAMPIRAN STATISTIK 

KARAKTERISTIK RESPONDEN  

Usia 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

18-23 

Tahun 

93 93.0 93.0 93.0 

24-30 

Tahun 

6 6.0 6.0 99.0 

31-35 

Tahun 

1 1.0 1.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Pekerjaan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Mahasiswa 83 83.0 83.0 83.0 

Wiraswasta 8 8.0 8.0 91.0 

Lain-lain... 9 9.0 9.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Alasan Memilih Iphone 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Karena desainnya yang 

bagus 

10 10.0 10.0 10.0 

Karena kualitas produk 74 74.0 74.0 84.0 
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Mengikuti perubahan 

Teknologi 

10 10.0 10.0 94.0 

lain-lain 6 6.0 6.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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ASUMSI KLASIK 

NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

4.28932147 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .086 

Positive .050 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .863 

Asymp. Sig. (2-tailed) .446 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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MULTIKOLINEARITAS  

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 
2.87

4 

3.970  .724 .471   

Inovasi 
.306 .088 .290 3.47

9 

.001 .534 1.872 

Desain Produk 
.340 .085 .358 3.97

8 

.000 .460 2.174 

Kualitas 

Produk 

.307 .075 .302 4.08

6 

.000 .681 1.469 

a. Dependent Variabel: Keunggulan Bersaing 

HETEROSEDATISTAS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.553 2.626  1.353 .179 

Inovasi .037 .058 .088 .642 .522 

Desain Produk .017 .056 .046 .309 .758 

Kualitas 

Produk 

-.075 .050 -.184 -1.511 .134 

a. Dependent Variabel: ABS_RES 
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UJI HIPOTESIS (REGRESI LINEAR BERGANDA)  

KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .802a .643 .632 4.35583 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi, Desain 

Produk 

b. Dependent Variabel: Keunggulan Bersaing 

 

UJI F (SIMULTAN) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 3279.080 3 1093.027 57.609 .000b 

Residual 1821.430 96 18.973   

Total 5100.510 99    

a. Dependent Variabel: Keunggulan Bersaing 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Inovasi, Desain Produk 

  



162 
 

UJI T (PARSIAL) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.874 3.970  .724 .471 

Inovasi .306 .088 .290 3.479 .001 

Desain Produk .340 .085 .358 3.978 .000 

Kualitas 

Produk 

.307 .075 .302 4.086 .000 

a. Dependent Variabel: Keunggulan Bersaing 

 

Y=2.874 + 0.306𝑿𝟏 + 0.340𝑿𝟐 + 0.307 𝑿𝟑 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Correlations 
 

Correlations 

  Inovasi 
 

  

Desain 

Produk 

X1.1.1 Pearson 

Correlatio

n 

.630** 

 

X2.1.1 Pearson 

Correlatio

n 

.704** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.537** 

 

X2.1.2 Pearson 

Correlatio

n 

.791** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 
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X1.1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.585** 

 

X2.1.3 Pearson 

Correlatio

n 

.732** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.2.1 Pearson 

Correlatio

n 

.668** 

 

X2.2.1 Pearson 

Correlatio

n 

.836** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.2.2 Pearson 

Correlatio

n 

.711** 

 

X2.2.2 Pearson 

Correlatio

n 

.728** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.2.3 Pearson 

Correlatio

n 

.649** 

 

X2.2.3 Pearson 

Correlatio

n 

.768** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.2.4 Pearson 

Correlatio

n 

.503** 

 

X2.2.4 Pearson 

Correlatio

n 

.564** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 
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X1.3.1 Pearson 

Correlatio

n 

.621** 

 

X2.2.5 Pearson 

Correlatio

n 

.746** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.3.2 Pearson 

Correlatio

n 

.601** 

 

X2.2.6 Pearson 

Correlatio

n 

.538** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 98 

X1.3.3 Pearson 

Correlatio

n 

.559** 

 

X2.3.1 Pearson 

Correlatio

n 

.832** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.3.4 Pearson 

Correlatio

n 

.610** 

 

X2.3.2 Pearson 

Correlatio

n 

.725** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.3.5 Pearson 

Correlatio

n 

.603** 

 

X2.3.3 Pearson 

Correlatio

n 

.284** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.004 

N 100 
 

N 100 
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X1.4.1 Pearson 

Correlatio

n 

.576** 

 

X2.4.1 Pearson 

Correlatio

n 

.800** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X1.4.2 Pearson 

Correlatio

n 

.514** 

 

X2.4.2 Pearson 

Correlatio

n 

.842** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

Inovasi Pearson 

Correlatio

n 

1 

 

Desain 

Produk 

Pearson 

Correlatio

n 

1 

Sig. (2-

tailed) 
  

 

Sig. (2-

tailed) 
  

N 100 
 

N 100 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 
 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 
 

*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

       
Reliability Statistics 

  
Reliability Statistics 

 
Cronbach'

s Alpha N of Items 
  

Cronbach'

s Alpha N of Items 
 

.854 14 
  

.907 14 
 

 

Correlations 
 

Correlations 
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Kualita

s 

Produk 
 

  

Keunggul

an 

Bersaing 

X3.1.1 Pearson 

Correlati

on 

.865** 

 

Y1.1.1 Pearson 

Correlati

on 

.683** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.1.2 Pearson 

Correlati

on 

.819** 

 

Y1.1.2 Pearson 

Correlati

on 

.775** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.1.3 Pearson 

Correlati

on 

.868** 

 

Y1.1.3 Pearson 

Correlati

on 

.796** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.1.4 Pearson 

Correlati

on 

.878** 

 

Y1.1.4 Pearson 

Correlati

on 

.775** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.1.5 Pearson 

Correlati

on 

.624** 

 

Y1.1.5 Pearson 

Correlati

on 

.667** 
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Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.2.1 Pearson 

Correlati

on 

.882** 

 

Y1.2.1 Pearson 

Correlati

on 

.597** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.2.2 Pearson 

Correlati

on 

.832** 

 

Y1.2.2 Pearson 

Correlati

on 

.696** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.3.1 Pearson 

Correlati

on 

.888** 

 

Y1.2.3 Pearson 

Correlati

on 

.848** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.3.2 Pearson 

Correlati

on 

.865** 

 

Y1.3.1 Pearson 

Correlati

on 

.232* 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.020 

N 100 
 

N 100 

X3.3.3 Pearson 

Correlati

on 

.891** 

 

Y1.3.2 Pearson 

Correlati

on 

.690** 
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Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

X3.4.1 Pearson 

Correlati

on 

.834** 

 

Y1.3.3 Pearson 

Correlati

on 

.776** 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

Kualitas 

Produk 

Pearson 

Correlati

on 

1 

 

Y1.4.1 Pearson 

Correlati

on 

.871** 

Sig. (2-

tailed) 
  

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 

N 100 
 

N 100 

**. Correlation is significant at 

the 0.01 level (2-tailed). 

 

Y1.4.2 Pearson 

Correlati

on 

.818** 

    

Sig. (2-

tailed) 
.000 

Reliability Statistics 
  

N 100 

Cronbach

's Alpha 

N of 

Items 
  

Keunggul

an 

Bersaing 

Pearson 

Correlati

on 

1 

.957 11 

  

Sig. (2-

tailed) 
  

    
N 100 

    

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 

0.05 level (2-tailed). 

       

    
Reliability Statistics 

 

    

Cronbach'

s Alpha 

N of 

Items 
 

    
.903 13 

 
 

 

 


